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ABSTRAK

Fitriani, Rizky. 2016. Kepribadian Masyarakat Jepang melalui Ramalan
Ketsuekigata dalam Anime Ketsuekigata-kun! karya Yoshihisa Ooyama. Program
Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas llmu Budaya, Universitas
Brawijaya.

Pembimbing : Renny Puji Hastuti
Kata Kunci - : Anime Ketsuekigata-kun!, Golongan darah, Fenomena Ketsuekigata,
Sosiologi Sastra, mise-en-scene.

Jepang dikenal sebagai negara yang memiliki banyak fenomena unik di
masyarakat. Salah satunya adalah ketsuekigata, yaitu menilai kepribadian orang
berdasarkan golongan darah. Ketsuekigata sangat populer di Jepang, hingga
diaplikasikan ke berbagai aspek kehidupan masyarakat Jepang. Perkembangan
ketsuekigata mempengaruhi beberapa karya sastra populer, kemudian diadaptasi
menjadi sebuah anime berjudul Ketsuekigata-kun! Penelitian ini membahas mengenai
cerminan golongan darah di Jepang dalam anime Ketsuekigata-kun! Penelitian ini
menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Selain itu, teori tokoh dan penokohan dan
mise-en-scene digunakan sebagai teori pendukung.

Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) Ramalan golongan darah, yaitu ramalan
kepribadian, percintaan, pekerjaan, kesehatan dan keuangan. (2) Peringkat golongan
darah. (3) Golongan darah dan kepribadian yang sesuai dengan penjabaran Masahiko
Nomi, yaitu A gata mencerminkan tipe petani (The Farmer), B gata mencerminkan
tipe pemburu (The Hunter), O gata mencerminkan tipe ksatria (The Warrior), AB gata
mencerminkan tipe humanis (The Humanist).
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Golongan darah adalah pengklasifikasian darah manusia ke dalam empat
jenis, yaitu menjadi O, A, B, dan AB. Penggolongan darah ABO ini ditemukan
oleh seorang ilmuwan Austria bernama Karl Landsteiner. Landsteiner mendapatkan
penghargaan Nobel dalam bidang Fisiologi dan Kedokteran pada tahun 1900-an
atas penemuannya ini. Penggolongan darah ini sangat penting agar Setiap orang
dapat mendonorkan darahnya dengan aman dan tidak sembarangan mendonorkan
darah kepada orang lain. Namun, seiring dengan perkembangan zaman terutama
dalam bidang psikologi, golongan darah yang dimiliki tiap individu juga dapat
mencerminkan kepribadian dan watak seseorang.

Konsep psikologi golongan darah ini sempat digunakan oleh tentara Jerman
untuk mengidentifikasi kepribadian masing-masing prajurit melalui jenis golongan
darahnya. Kemudian, pada tahun 1916 konsep psikologi golongan darah ini masuk
ke Jepang ketika seorang dokter asal Jepang bernama Kimata Hara menulis artikel
tentang hubungan antara golongan darah dan kepribadian manusia. Pada tahun 1925
artikel milik Hara tersebut digunakan oleh Jepang untuk mendapatkan tentara yang
lebih baik dengan menentukan yang kuat dan yang lemah berdasarkan golongan
darahnya (Lifetopic 2013, hal.10). Namun, penggolongan kepribadian seseorang
didasarkan pada jenis golongan darah ini tidak menarik perhatian masyarakat
Jepang pada saat itu karena tidak adanya bukti-bukti kuat yang dapat mendukung

artikel milik Hara tersebut.



Masih mempertahankan ide milik Hara tersebut, pada tahun 1927 seorang
Professor di Tokyo Women’s Teacher-Training School bernama Takeji Furukawa
melakukan penelitian tentang hubungan antara golongan darah dan kepribadian.
Setelah melakukan observasi terhadap perbedaan temperamen murid-murid yang
ada di sekolah tempatnya bekerja, Furukawa mempublikasikan jurnalnya yang
berjudul “The Study of Temperament Through Blood Type” (Kajian Temperamen
berdasarkan Golongan Darah) di jurnal Psychological Research (Lifetopic 2013,
hal.10).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Furukawa tersebut, ia mengambil
beberapa kesimpulan mengenai kepribadian yang dimiliki empat golongan darah
penemuan Karl. Seperti seseorang yang bergolongan darah O adalah tipe yang
penuh percaya diri, lalu seseorang bergolongan darah A adalah tipe yang ragu-ragu,
kemudian golongan darah B adalah tipe yang santai, dan terakhir golongan darah
AB yang merupakan gabungan dari tipe golongan darah B yang santai namun
memiliki pemikiran seperti golongan darah A (Maruko 2001, para.8).

Setelah hasil penelitian dari Furukawa tersebut, konsep kepribadian
berdasarkan golongan darah ini diangkat kembali oleh seorang pengacara sekaligus
jurnalis bernama Masahiko Nomi yang tidak memiliki latar belakang sains atau

kedokteran. Nomi menulis buku berjudul “Ketsuekigata de Wakaru Aishou” (L%
-Gy 5 FaE) atau dalam bahasa Inggris berjudul Understanding Affinity by

Blood Type pada tahun 1971. Buku tersebut menjadi populer meskipun ada
beberapa psikolog yang mengkritiknya, namun hal itu semakin membuat psikologi

kepribadian berdasarkan golongan darah semakin dikenal.



Hampir semua orang Jepang mengetahui golongan darah mereka, dan
percaya bahwa golongan darah dapat dijadikan acuan dari kepribadian seseorang.
Chavez (2005, hal.96) mengatakan bahwa dengan mengetahui golongan darah
seseorang akan membuka jalan komunikasi dengan orang lain, khususnya orang
Jepang, dan akan menjembatani pembicaraan untuk menghindari kesalahpahaman
dalam komunikasi. Begitupun Chieko Ichikawa, selaku Direktur dari Human
Science ABO Center di Tokyo mengatakan bahwa golongan darah digunakan untuk
dapat mengerti tingkah laku dari setiap manusia, kebanyakan orang Jepang
mengetahui golongan darahnya masing-masing dan dapat menjadi bahan
pembicaraan yang bagus (Noriko, 2008). Maka tidak heran jika orang Jepang
menanyakan golongan darah lawan bicaranya agar dapat menebak atau menilai
orang tersebut berdasarkan golongan darahnya. Cukup berbeda dengan di Indonesia
meskipun masalah tentang golongan darah ini mulai terkenal, namun pembicaraan
mengenai golongan darah ini dianggap sebagai bahan candaan karena orang
Indonesia tidak terlalu mempercayai kepribadian golongan darah.

Sebuah artikel mengenai golongan darah di Jepang mengatakan bahwa
sudah mulai banyak agensi biro jodoh yang menggunakan golongan darah untuk
kecocokan pasangan, maupun beberapa perusahaan yang menerima karyawan
berdasarkan golongan darah tertentu, seperti golongan darah O dan A. Hal ini
menyebabkan orang bergolongan darah B dan AB akan sulit untuk mendapatkan
pekerjaan. Adanya penerapan terhadap golongan darah ini, memperlihatkan
terjadinya sebuah fenomena dalam masyarakat Jepang. Golongan darah ini

seterusnya akan disebut dengan KETSUEKIGATA (ifiLifzil).



Minat masyarakat Jepang terhadap ketsuekigata ini meningkat setiap
tahunnya karena adanya media. Perkembangan teknologi Jepang dari segi media
visual yang paling luas dikonsumsi oleh seluruh lapisan masyarakat ikut andil
dalam mengembangkan budaya populer dari Jepang. Budaya populer Jepang ini
tidak luput menampilkan representasi dari suatu masalah, situasi, dan objek dari
suatu kelompok masyarakat.

Saat ini ketsuekigata telah banyak diangkat ke dalam berbagai macam media
dari budaya populer Jepang, seperti manga (i&[#) atau komik Jepang, anime (7 =
A) atau animasi Jepang, dorama ( K 7 ) atau drama televisi Jepang, game, musik

dan sebagainya. Banyak karya yang dibuat berdasarkan golongan darah ini, seperti
serial drama empat episode berjudul “Ketsuekigata Betsu Onna ga Kekkon Suru
Houhou” (Cara Menikahi Wanita Yang Berlainan Golongan Darahnya), Audio CD
Drama berjudul “Ketsuekigata Danshi” (Pria Golongan Darah), hingga anime
berjudul “Ketsuekigata-kun!” (Si Golongan darah).

Saat ini pun semakin banyak anime yang menceritakan fenomena-fenomena
yang terjadi pada masyarakat dari berbagai negara. Melihat adanya representasi
ketsuekigata dalam salah satu budaya populer Jepang ini, maka penulis tertarik
memilih serial anime dengan tema yang cukup unik dan menggunakan kepribadian
golongan darah didalamnya. Penulis memilih serial anime yang berjudul
Ketsuekigata-kun! (1% %! < A, !') sebagai objek penelitian. Tidak hanya
menonjolkan kepribadian golongan darah, tetapi serial anime ini juga menampilkan
ramalan golongan darah yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan

menunjukkan hasil ramalan berupa peringkat. Serial anime ini diadaptasi dari



sebuah webtoon (sebuah komik yang diterbitkan di internet dan dibaca secara

online) berasal dari Korea, berjudul ‘4 Simple Thinking about BloodTypes” karya
Park Dong-Sun (¥} &%) atau dengan nama pena-nya Real Crazy Man.

Webtoon tersebut menceritakan pengamatan Real Crazy Man terhadap
golongan darah dan menyimpulkan bahwa setiap orang itu memiliki kepribadian
yang berbeda sesuai dengan golongan darahnya, lalu menjadikannya ke dalam
karakter komik. Setelah sukses menerbitkan komiknya dalam webtoon, komik ini
diterbitkan menjadi sebuah manga oleh salah satu penerbit di Jepang, yaitu Earth
Star Entertainment dengan judul Ketsuekigata-kun! Manga ini juga diadopsi
menjadi sebuah serial anime oleh Yoshihisa Ooyama. Dalam serial televisi anime
ini terdapat 12 episode dengan durasi 2 menit per-episodenya. Ditayangkan sejak 7
April 2013 sampai 23 Juni 2013 di televisi Tokyo MX, di bawah naungan dua studio
Assez Finaud Fabric, dan Feel dengan genre comedy dan slice of life.

Anime ini menceritakan empat golongan darah sebagai tokoh utama, yaitu
O gata-kun, A gata-kun, B gata-kun, dan AB gata-kun yang memiliki sifat berbeda
satu sama lain. Ditampilkan dengan gambar yang sangat sederhana, namun menarik
karena diiringi dengan pengisi suara professional dari Jepang yang menambahkan
kesan parodi di setiap episodenya. Setiap satu episode dengan episode selanjutnya
tidak saling terkait, dan satu episodenya menceritakan suatu permasalahan yang
dihadapi dengan karakter dan sifat umum dari masing-masing golongan darah.
Misalnya golongan darah A-kun memiliki sifat perfeksionis, B-kun berwatak cuek,
O-kun berwatak mudah panik, serta AB-kun yang memiliki gabungan sifat A dan

B yang membuat watak golongan ini lebih rumit dari yang lainnya. Tingkah laku



yang diperlihatkan oleh setiap golongan darah dalam anime ketsuekigata saling
mencerminkan kepribadian masyarakat Jepang.

Adanya fenomena ketsuekigata yang menjadi latar belakang anime ini,
membuat penulis tertarik untuk membahas mengenai kepribadian ketsuekigata
dengan menggunakan anime Ketsuekigata-kun! sebagai objek penelitian untuk

sebuah ketsuekigata di Jepang yang diangkat kedalam karya sastra.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana cerminan kepribadian
masyarakat Jepang melalui ramalan ketsuekigata dalam anime Ketsuekigata-kun!

karya Yoshihisa Ooyama?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan cerminan golongan

darah masyarakat Jepang dalam anime ketsuekigata-kun! karya Y oshihisa Ooyama.

1.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam menganalisis adalah menggunakan
metode Deskriptif-Analisis. Menurut Ratna (2008, hal.53) yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan data, lalu mendeskripsikan fakta maupun data-data yang
kemudian disusul dengan analisis berarti menguraikan. Pendekatan yang digunakan
untuk menganalisa fenomena dalam masyarakat, yaitu pendekatan sastra sebagai

cerminan masyarakat dari teori sosiologi sastra menurut lan Watt (dalam Faruk



2014, hal.4) untuk mengkaji cerminan ketsuekigata masyarakat Jepang dalam

anime “Ketsuekigata-kun!".

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Menonton dan memahami anime Ketsuekigata-kun!

Mengumpulkan fakta tentang sifat golongan darah yang ada di Jepang dan
perkembangan ketsuekigata di Jepang dan bagaimana ketsuekigata bertahan
dalam masyarakat Jepang melalui berbagai sumber seperti, buku, jurnal dan
berita kemudian disusun, dijelaskan dan dideskripsikan.

Mengambil screenshot bagian-bagian yang nantinya akan dianalisis untuk
rumusan masalah.

Menganalisis tingkah laku para tokoh anime Ketsuekigata-kun! dengan
golongan darah yang ada di Jepang menggunakan pendekatan sastra sebagai
cerminan masyarakat dari teori sosiologi sastra.

Menyimpulkan dan menyampaikan hasil analisis.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi menjadi 4 bab yaitu:

Bab I, merupakan pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11, merupakan kajian pustaka. Dalam bab ini berisi penjelasan tentang

teori sosiologi sastra, definisi ketsuekigata, ketsuekigata dalam masyarakat Jepang,

kepribadian ketsuekigata, teori tokoh dan penokohan, teori mise-en-scene, teknik

pengambilan gambar, penelitian terdahulu.



Bab 111, merupakan pembahasan. Pada bab ini penulis akan menjelaskan
sinopsis dan tokoh-tokoh dari anime Ketsuekigata, kemudian menyampaikan hasil
analisis dan pemecahan masalah dari rumusan masalah yang sudah ada.

Bab 1V, merupakan bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan penelitian dan

saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sosiologi Sastra
Sebuah sastra hidup karena ada manusia yang menulisnya yaitu pengarang,
dimana setiap pengarang adalah anggota masyarakat, dan masyarakat menjadi
objek kajian dari sosiologi. Ratna (2011, hal.824) mengemukakan bahwa sosiologi
sastra adalah analisis atau pembicaraan terhadap karya sastra dengan
mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatannya. Faktor sosial diutamakan
untuk mencermati sebuah karya sastra, oleh sebab itulah banyak karya sastra yang
terinspirasi dari kejadian-kejadian yang terdapat di masyarakat.
lan Watt (dalam Faruk 2014, hal.5) mengemukakan bahwa ada 3 macam
pendekatan yang dapat dipelajari dalam sosiologi sastra, yaitu:
1. Konteks sosial pengarang, meliputi:
a. Bagaimana pengarang mendapatkan mata pencaharian;
b.  Profesionalisme dalam kepengarangan;
c. Masyarakat apa yang dituju oleh pengarang
2. Sastra sebagai cermin masyarakat, meliputi:
a. Sastra mungkin dapat mencerminkan masyarakat;
b. Menampilkan fakta-fakta sosial dalam masyakat;
c. Sejauh mana genre sastra yang digunakan pengarang dapat dianggap

mewakili seluruh masyarakat.
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3. Fungsi sosial sastra, meliputi:
a.  Sejauh mana sastra dapat berfungsi sebagai perombak masyarakatnya;
b. Sejauh mana sastra hanya berfungsi sebagai penghibur saja;
c. Sejauh mana terjadi sintetis antara kemungkinan (a) dengan (b) di atas.

Dari ketiga pendekatan yang telah dijelaskan tersebut, penulis akan
menggunakan pendekatan sosiologi sastra yang kedua, yaitu sastra sebagai cermin
masyarakat untuk menganalisis cerminan golongan darah masyarakat Jepang dalam
anime ketsuekigata-kun!

Pengertian “cermin” menurut Ian Watt (Endraswara, 2011 hal.109-110)
adalah memperhatikan bahwa karya sastra tidak dimaksudkan untuk
menggambarkan masyarakat secara teliti, tetapi juga digunakan sebagai bahan
untuk mengetahui keadaan masyarakat. Anime Ketsuekigata-kun! ini dapat
diidentifikasikan sebagai ramalan golongan darah yang ada pada masyarakat
Jepang, sehingga anime ini dapat menggambarkan keadaan yang tengah terjadi

pada masyarakat Jepang.

2.2 Ketsuekigata

Masyarakat Jepang dewasa ini, sadar atau tanpa disadari menjadikan
ketsuekigata sebagai acuan karakter kepribadian seseorang. Oleh karena itu, dalam
subbab ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai ketsuekigata, yaitu definisi
ketsuekigata, kemudian akan diuraikan hal-hal yang membuat ketsuekigata tetap
bertahan dalam masyarakat Jepang, dan kepribadian ketsuekigata menurut

Masahiko Nomi.
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2.2.1 Definisi Ketsuekigata

Ketsueki (IfiL#Z) yang artinya darah, dan Gata (%) yang artinya tipe,
sehingga arti dari ketsuekigata sendiri adalah tipe darah atau dikenal dengan
golongan darah. Dalam kedokteran, golongan darah merupakan pengklasifikasian
darah dari setiap individu karena adanya perbedaan jenis karbohidrat dan protein
pada permukaan membran sel darah merah ke dalam empat jenis golongan, yaitu
A, B, O dan AB. Namun, pengertian golongan darah yang dimaksud di sini bukan
pengertian dari sisi kedokteran, melainkan dari sisi psikologis.

Dilihat dari sisi psikologis, masing-masing golongan darah memiliki
perbedaan pada pembentukan kepribadian. Direktur Human Science ABO Center,
Chieko (2004, para.1) menyatakan dalam websitenya: “Ketsuekigata wa ketsueki
no gata de wa nai!” (I iEZd 1% Tk OAL) Tikzevy 1) yang artinya “golongan
darah bukanlah tipe dari darah”, jelas merujuk pada golongan darah dari sisi

psikologisnya.

2.2.2 Ketsuekigata dalam Masyarakat Jepang

Orang Jepang pertama yang membuat ketsuekigata menjadi terkenal di
Jepang adalah Takeji Furukawa. Namun, istilah ketsuekigata ini mulai dikenal oleh
masyarakat luas setelah seorang jurnalis yang tidak memiliki latar belakang sains
bernama Masahiko Nomi menerbitkan bukunya berjudul ~“Ketsuekigata
Ninggengaku "~ (I #%78 \ f15%) dalam bahasa Inggrisnya “Blood Type Humanics”
pada tahun 1973 (Kaoru 1991, hal.1) yang telah membuat ketsuekigata booming di

Jepang. Buku yang diterbitkannya berdasarkan hasil 30 tahun data observasinya
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inilah yang membuat ketsuekigata terkenal dan diketahui oleh masyarakat Jepang.

Kemudian, Toshitaka Nomi melanjutkan penelitian ayahnya, Masahiko Nomi yang

meninggal secara tiba-tiba pada tahun 1981. Setahun setelahnya, yaitu pada tahun

1982, Toshitaka Nomi sukses dengan bukunya yang berjudul “Ketsuekigata

Omoshiro Dokuhon Futatabi” (i3 & L A#iAS 7272 1}) dan juga buku

lainnya yang terus menerus menjadi best seller dan menjadi boom ketsuekigata

setelah buku yang ditulis oleh ayahnya.

Tahun 1994 Mizoguchi (dalam Sakamoto, 2002) melakukan survei terhadap

penerbitan buku dan artikel yang membahas ketsuekigata dari tahun 1972 hingga

tahun 1993. Seperti tampak pada table 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Jumlah penerbitan buku dan artikel majalah mengenai golongan

darah dan kepribadian (Sumber: Sakamoto, 2002 hal.23)

Tahun Buku Artikel Jumlah Tahun Buku Anrtikel Jumlah
1972 1 2 3 1983 19 24 43
1973 6 4 10 1984 51 66 117
1974 5 [ | 3P 1985 59 28 87
1975 5 7 12 1986 16 13 29
1976 8 7 15 1987 9 28 37
1977 1 8 9 1988 16 25
1978 7 8 15 1989 2 8
1979 7 7 14 1990 17 12 19
1980 17 4 21 1991 14 20 34
1981 12 9 21 1992 26 1 27
1982 22 17 39 1993 2 0 2

Tabel 2.1 menunjukkan bahwa topik mengenai ketsuekigata ini semakin

meningkat hingga puncaknya di tahun 1984 dengan jumlah buku dan artikel

mencapai 117 buah. Meninggalnya Masahiko Nomi pada tahun 1981 membuat para

peneliti maupun penulis buku lainnya semakin tertarik tentang ketsuekigata yang
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kemudian semakin banyak yang menerbitkan buku ataupun artikel mengenai
ketsuekigata. Tahun 1984 dan 1985 adalah masa penyebaran ketsuekigata dengan
jumlah penerbitan terbesar, namun jumlahnya terlihat semakin menurun hingga
tahun 1993. Terjadinya penurunan minat yang sangat terlihat pada tahun 1989
dikarenakan masih tidak adanya bukti ilmiah yang memperlihatkan korelasi antara
golongan darah dengan kepribadian. Kemudian, juga adanya kecaman terhadap
acara televisi ataupun penerbitan yang menerbitkan masalah ketsuekigata ini,
karena dianggap dapat menimbulkan diskriminasi terhadap golongan darah tertentu.

Di tahun 1990 beberapa Taman Kanak-Kanak di Jepang mulai menerapkan
cara mendidik anak berdasarkan golongan darahnya. Dilansir dalam Koran Asahi,
pada tahun yang sama sebuah perusahaan elektronik di Jepang menyatakan hanya
menerima pekerja dengan golongan darah AB untuk rencana pengembangan dan
strategi penjualan untuk mesin baru (Ando, 1995 hal.8). Beberapa kasus yang
menimbulkan diskriminasi terhadap golongan darah ini membuat minat masyarakat
Jepang mulai menurun.

Ketsuekigata kembali terkenal di Jepang pada tahun 2007, ketika seorang
penulis yang tidak memiliki latar belakang sains namun memiliki ketertarikan
terhadap ketsuekigata bernama Jamais Jamais, menerbitkan buku serial yang
berjudul Jibun no Setsumeisho (Manual Instruction for yourself). Bermula dari
serial B gata jibun no setsumeisho yang menjadi best seller dengan 5 juta penjualan,
dilanjutkan dengan serial O gata jibun no setsumeisho, dan seterusnya.

Pada tahun 2008, buku B gata jibun no setsumeisho mendapatkan peringkat

ke-2 di Orion Ranking, setelahnya semakin banyak buku-buku mengenai
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ketsuekigata yang menilai kepribadian seseorang. Hingga akhirnya saat ini
masyarakat Jepang menyebutnya dengan menilai seseorang berdasarkan golongan

darah atau ketsuekigata Seikaku Handan (I i %544 I 18r). Menilai seseorang

berdasarkan golongan darah seperti inilah yang membuat ketsuekigata kembali
terkenal dan masih bertahan di dalam masyarakat Jepang hingga saat ini (Shigeyuki,
2011 hal.5)

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Yasufumi Shibanai, seorang
Professor Sosiologi dari Universitas Doshisha Kyoto. Dalam wawancaranya
dengan Japantimes (Fukue, 2008 para.19), ia mengatakan bahwa setelah melihat
kepopuleran penjualan buku tentang golongan darah di Jepang, yang lebih beraneka
ragam daripada di Eropa maupun di Amerika Utara, maka media akan terus
memberitakan mengenai golongan darah. Lanjutnya, orang-orang akan penasaran
dan mulai mengasumsikan kepribadian yang cocok berdasarkan golongan darah
yang ditulis dalam buku maupun media lainnya.

Kembali terkenalnya ketsuekigata ini membuat masyarakat Jepang sering
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. Seperti mengikuti pola makan
berdasarkan golongan darah, cara belajar yang cocok dengan golongan darah, dan
dari segi sosial, seseorang akan menerka golongan darah orang lain dari perilakunya
atau menyalahkan golongan darahnya atas perilakunya. Wadayama Junichi dari
bagian Health, Welfare and Labor Ministry mengatakan telah memberi peringatan
kepada perusahan maupun pihak-pihak yang mengelompokkan berdasarkan
golongan darah, karena tanpa disadari hal itu akan memicu pada diskriminasi atau

“Bura-hara” (Namiki, 2008).
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Salah satu kasus tentang diskriminasi golongan darah ini adalah pada saat
Ryu Matsumoto mengundurkan diri dari posisinya sebagai Menteri Rekonstruksi
Jepang dan menyalahkan golongan darahnya. Sebuah artikel dalam BBC dengan
judul Japan Reconstruction Minister Ryu Matsumoto quits (2011, para.17) memuat
bahwa Matsumoto mengatakan golongan darahnya B, maka dia adalah seseorang
yang mudah marah, terburu-buru, dan tujuannya tidak selalu tercapai. Dari kasus
ini, terlihat sekali bahwa beberapa masyarakat Jepang ada yang menggunakan
kepribadian berdasarkan golongan darah dalam kesehariannya, meskipun hal ini
menyebabkan diskriminasi terhadap golongan darah, dan Kkritik dari berbagai pihak
yang tidak menyetujui hal tersebut.

Penilaian seseorang berdasarkan golongan darah ini semakin dikenal
sebagai sebuah ramalan, yang disebut Ketsuekigata Uranai (Ramalan Golongan).
Ramalan sangat terkenal di berbagai belahan Negara, begitu juga di Jepang. Orang
Jepang rata-rata masih percaya pada ramalan, hal itu dapat dilihat dari hasil survei
yang dilakukan pada tanggal 30 dan 31 Agustus 2013 oleh Computer Planning
Research Co., Ltd (Y-N 2013, para 2) terhadap 500 pegawai yang bekerja di sana.
Salah satu pertanyaannya adalah seberapa sering memeriksa ramalan, dan hasil
tertinggi dengan jumlah 34.5% mengatakan hampir setiap hari, 32.7% mengatakan
beberapa kali seminggu, 4.4% mengatakan sekali sebulan. Dari hasil tersebut, dapat
diketahui bahwa masyarakat Jepang sangat menaruh perhatian khusus terhadap
ramalan. Ramalan memiliki peranan penting dalam keseharian masyarakat Jepang,

sehingga membuat mereka untuk memeriksakan ramalannya setiap hari.
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Masyarakat Jepang tertarik pada ramalan, karena dianggap dapat
memberikan informasi tentang keberuntungan dan kesialan yang berhubungan
dengan masalah kehidupan. Jepang memiliki banyak sekali bentuk ramalan dan
banyak pilihan ramalan yang ditampilkan, seperti ramalan keberuntungan, ramalan
percintaan, keuangan, kesehatan dan sebagainya. Masyarakat Jepang dapat
memeriksa ramalannya setiap hari untuk mengetahui keberuntungan hariannya.
Sebuah survei yang dilakukan olen Computer Planning Research Co., Ltd (Y-N
2013, para 4), salah satu pertanyaannya mengenai “apa saja aspek penting dalam

sebuah ramalan?”’. Gambar diagram dibawah ini menunjukkan hasilnya:

WHAT IS THE MOST IMPORTANT ASPECT OF
FORTUNE TELLING?

Lucky colour  other
3% 2%

v t
e
o

Lucky item
7%

Rank
Money 42%

23%

Love
9% Health
14%

Gambar 2.1 Diagram survei aspek penting dalam ramalan
(Sumber: Y-N, Ken (2013). Survey Fortune-Telling in Japan)

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa masyarakat Jepang tertarik melihat
ramalan karena adanya, peringkat dengan jumlah 42%, keuangan 23%, kesehatan
14%, percintaan 9%, benda keberuntungan 7%, warna keberuntungan 3%, dan
lainnya 2%. Peringkat yang dimaksud dalam survei tersebut, dapat menentukan
tingkat keberuntungan seseorang. Tingkat keberuntungan dapat dibagi menjadi

“sangat = beruntung”, “beruntung”, “sedikit beruntung”, “tidak beruntung”.
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Peringkat keberuntungan seperti ini yang membuat masyarakat Jepang penasaran
untuk - memeriksakan - keberuntungannya  setiap  hari. Ramalan juga dapat
memberikan informasi mengenai baik atau buruknya keadaan keuangan, kesehatan,
percintaan dan lainnya. Hal inilah yang membuat masyarakat Jepang tertarik untuk
memeriksa ramalan mereka, yaitu untuk mengetahui keberuntungan berdasarkan
ramalan.

Ramalan yang ada dalam survei tersebut dapat berupa ramalan bintang,
ramalan omikuji (ramalan kertas nasib di kuil), ramalan ketsuekigata, ramalan tarot
dan lain sebagainya. Ramalan ketsuekigata sendiri berorientasi kepada hubungan
antara golongan darah dengan kepribadian, kemudian di aplikasikan ke berbagai
hal oleh masyarakat Jepang. Pengaplikasian ramalan ketsuekigata ini terus berlanjut
hingga sekarang, dan tanpa sadar sudah menjadi kebiasaan.

Kebiasaan masyarakat Jepang untuk menghubungkan segala hal dengan
ketsuekigata ini, tidak didasari oleh kepercayaan terhadap golongan darah atau
tidak. Ramalan ketsuekigata yang berorientasi dari segi psikologinya, sangat mudah
untuk dipahami oleh masyarakat umum. Pengetahuan tentang ketsuekigata ini
sudah mulai menarik perhatian, dan mulai menjadi bahan pembicaraan. Saat inipun,
ketsuekigata semakin dikenal karena adanya buku, artikel, barang sehari-hari, film,
dan musik. Hal-hal inilah yang membuat ketsuekigata menjadi hal yang wajar untuk
dibicarakan.

Sebuah survei dengan tema “Ketsuekigata ni tsuite no Angketo Rankingu”
(MR ST DT o r— K « % /7)) atau angket peringkat tentang

golongan darah yang dilakukan pada tanggal 22 Januari 2016 sampai tanggal 28



18

Januari 2016, dengan jumlah 3,355 responden dalam sebuah situs survei yang
bernama Nandemo Chousadan (ff] C % i [H1) milik NIFTY Corporation Japan.
Salah satu pertanyaannya adalah “percayakah pada diagnosa kepribadian atau
ramalan golongan darah?”, dan hasilnya menunjukkan bahwa pria yang
mempercayai ramalan golongan darah hanya 29%, sedangkan wanita 45%, seperti

ditunjukkan pada gambar 2.2 berikut.
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Gambar 2.2 Grafik hasil Survei Percayakah pada Diagnosa Kepribadian
atau Ramalan Golongan darah
(Sumber: Ketsuekigata ni tsuite no Angketo Rankingu, 2016)

Gambar 2.2, menunjukkan bahwa jawaban pertama “percaya” ({§ U CTl>
%) dengan jumlah 2% dari pria, dan 2% dari wanita. Jawaban kedua, yaitu “bisa
dibilang, mempercayainya” (&5 57> & W95 &5 LTV 5) dengan jumlah 27%
dari pria, dan 43% dari wanita. Jawaban Kketiga, yaitu “bisa dibilang, tidak
mempercayainya” (£ H o2& W9 L1 LT 2W) dengan jumlah 30% dari

pria, dan 30% dari wanita. Jawaban keempat, yaitu “tidak percaya” ({§ U C\.) 72
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) dengan jumlah 40% dari pria, dan 24% dari wanita. Jika dilihat dari jawaban

keseluruhannya, jawaban “mempercayainya” untuk pria totalnya 29%, dan untuk
wanita totalnya 45%. Jawaban “tidak mempercayainya” untuk pria totalnya 70%
dan untuk wanita totalnya 54%. Dibandingkan pria, wanita lebih mempercayai
ketsuekigata ~meskipun - tidak mempercayai sepenuhnya, namun mereka
menggunakan ketsuekigata dalam kehidupannya. Bagi sebagian pria yang tidak
mempercayai ketsuekigata, karena merasa tidak adil jika hanya menentukan
kepribadian hanya berdasarkan 4 golongan darah. Maka dari itu kebanyakan topik
ketsuekigata ini selalu ditujukan untuk para wanita.

Salah satu komentar dari responden wanita mengatakan bahwa dia tidak
terlalu mempercayai ketsuekigata, tetapi sering menebak golongan darah lawan
bicaranya, seperti “apakah dia golongan darah O ya?”, atau di saat ada masalah
lebih mudah menyelesaikan masalah dengan mengatakan “karena golongan darah
saya O, makanya saya seperti ini”. Dari penjelasannya ini terlihat orang Jepang saat
ini tidak terlalu mempermasalahkan akan terjadi diskriminasi golongan darah, dan
tidak ada hubungannya dengan percaya ataupun tidak percaya, ketsuekigata dapat
digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah.

Pengaplikasian ketsuekigata olenh masyarakat Jepang saat ini begitu berbeda
dari sebelumnya. Pada awal ditemukannya istilah ketsuekigata ini, beberapa pihak
menggunakannya untuk mengelompokkan yang terkuat dan yang lemah, atau
dijadikan pedoman dalam menentukan berbagai hal yang sesuai berdasarkan
karakteristik masing-masing golongan darah. Berbeda dengan masyarakat Jepang

dewasa ini yang sudah memiliki pengetahuan mengenai ketsuekigata, mereka tidak
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mempermasalahkan adanya bukti ilmiah maupun percaya pada ramalan
ketsuekigata atau tidak. Cara pandang masyarakat Jepang terhadap ketsuekigata
dewasa ini mulai berubah, dan lebih menganggapnya sebagai bahan pembicaraan
yang ringan atau bahan candaan.

Hal yang menyebabkan ketsuekigata masih bertahan dalam masyarakat
Jepang adalah masyarakat itu sendiri yang terus menggunakannya dalam
kehidupannya, dan media massa menjadi faktor penting yang terus mengangkat
istilah ketsuekigata agar bertahan di dalam masyarakat Jepang.

Semenjak ketsuekigata kembali terkenal di tahun 2007, semakin banyak
buku-buku, film, maupun manga mengenai ketsuekigata, dan di tahun 2010 anime
Ketsuekigata-kun! ditayangkan di masa ketsuekigata masih terkenal di Jepang.
Karena itulah penulis mengambil anime Ketsuekigata-kun! untuk mengetahui

adanya karakteristik golongan darah dari sudut pandang masyarakat Jepang.

2.2.3 Kepribadian Ketsuekigata

Kepribadian merupakan sifat khas atau keadaan yang tampak maupun yang
tercermin pada diri seseorang yang membedakan dirinya dengan orang lain.
Umumnya kepribadian terbentuk dari penerimaan seorang individu terhadap
lingkungannya, misalnya keluarga memiliki peranan penting dalam pembentukan
kepribadian seseorang. Namun, kepribadian berdasarkan ketsuekigata ini berarti
kepribadian bawaan seseorang sejak lahir, ataupun bawaan dari kedua orang tuanya.
Ada kemungkinan bahwa sifat yang dimiliki oleh orang tuanya dapat diwariskan

kepada anaknya, dan golongan darah adalah salah satu faktornya.
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Penelitian pertama mengenai ketsuekigata yang dilakukan Furukawa,
menemukan berbagai temperamen yang terdapat pada empat golongan darah A, B,

O, dan AB. Furukawa menyebutnya sebagai Ketsuekigata to Kishitsu (fiLi % & 4

'H) atau sifat dan golongan darah, namun setelah Masahiko Nomi menerbitkan
bukunya, orang-orang terbiasa menyebutnya kepribadian golongan darah atau
Ketsuekigata to Seikaku (fiLifz 7! & P:A4%).

Berikut adalah beberapa kepribadian golongan darah masyarakat Jepang
menurut Masahiko Nomi (1977, hal.85) dalam bukunya yang berjudul Blood Type
Essense atau Ketsuekigata Essennse (IfiLig”! = ~ & o A):

1. Golongan darah A
Menurut deskripsi umum, golongan darah A disebut sebagai tipe petani (The
Farmer). Berikut ini adalah karakteristik yang dimiliki oleh golongan darah A:
a. Mendambakan kehidupan dimana mereka hidup untuk “sesuatu”.
b. Memperdulikan sekitarnya, tidak senang jika ada perselisihan yang
terjadi di ruang lingkupnya.
c. Tipe yang menyimpan perasaan dan hasratnya. Pintar membaca situasi.
d. Mementingkan peraturan, tradisi, dan perintah. Menghindari berbuat
berlebihan dan tidak keluar jalur.
e.  Menentukan hitam dan putih untuk segala sesuatu. Sifat dasarnya
adalah keras kepala dan cepat marah.
f.  Dapat berjuang terus menerus dan menahan rasa lelah.

g. Kehati-hatian ketika mengambil satu langkah, lambat tetapi pasti.
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h.  Perfeksionis dalam pekerjaan, pesimis dengan masa depan. Keras
dengan diri sendiri.

I. Berangan-angan untuk bisa melepaskan perasaan aslinya.

2. Golongan darah B
Disebut sebagai tipe pemburu (The Hunter). Berikut ini adalah karakteristik
yang dimiliki oleh golongan darah B:
a. Bersikap semaunya sendiri (my pace). Pribadi yang tidak senang
dikontrol orang lain.
b. Penuh ide dengan pemikiran yang fleksibel tentang hal baru, maupun
mempelajari perbedaan dengan pasangannya.
c. Tidak menerima dan tidak terpengaruh sekelilingnya. Cuek.
d. Tipe yang berterus terang dan blak-blakan, tetapi cepat membuka hati
kepada orang lain tanpa adanya diskriminasi.
e. Mudah terharu, tetapi tidak bisa membaca situasi. Berpikir secara
realistis.
f. Tipe yang memiliki minat akan banyak hal, dan menguasai satu atau dua
hal.
g. Optimis akan masa depannya, namun terkadang menyesali
perbuatannya.
h. Susah untuk menyelesaikan masalah.

I.  Memperdulikan orang yang berada di luar kelompoknya.
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3. Golongan darah O

Disebut sebagai tipe ksatria (The Warrior). Berikut ini adalah karakteristik

yang dimiliki oleh golongan darah O:

a.

b.

Semangat hidup yang tinggi.

Terpaku pada satu tujuan. Jika sudah memutuskan tujuannya, maka
kemampuannya akan meningkat drastis. Jika tujuannya tidak jelas, ia
tidak akan bersemangat.

Romantis, namun realistis.

Pola pikirnya lurus, mendekati polos.

Senang skinship dengan teman dekat. Mementingkan keluarga. Sangat
terbuka dengan sahabatnya, dan berjiwa pemimpin.

Sebaliknya, akan sangat berwaspada dengan orang yang belum terlalu
dikenal.

Menghargai hubungan sesama manusia, terutama hubungan saling
mempercayai.

Paling bisa mengekspresikan perasaan tetapi tidak terikat dengannya.
Percaya diri, keinginan menjadi pusat perhatian yang kuat. Lebih
mementingkan individualisme.

Tipe yang kuat ketika memperdalam keahliannya

Bagaikan seorang pejudi dalam kehidupannya, berhati-hati dengan

hubungan senior-junior. Cepat menyerah saat mengetahui akan kalah.
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4. Golongan darah AB

Disebut sebagai tipe humanis (The Humanist). Berikut ini adalah

karakteristik yang dimiliki oleh golongan darah AB:

a.

b.

Pemikir yang sangat rasional.

Di sisi lain, pribadi yang senang berimajinasi yang bersifat fantastis,
dan biasanya memiliki hobi yang tidak biasa.

Pribadi dengan dua sisi, sisi dengan emosi yang terkontrol dan sisi yang
penuh ketidakpastian.

Menanggapi orang lain dengan santai. Tidak bisa menolak permintaan
seseorang.

Tetapi, tetap membuat jarak dalam hubungan dengan orang lain.
Tidak terfokus pada satu masalah, dan sabar dalam menghadapi sesuatu.
Anhli dalam analisis dan kritik yang bersifat sarkasme.

Bersemangat dalam partisipasi sosial.

Sangat membenci kemunafikan dan mengagungkan keadilan.
Memiliki minat pada bermacam-macam hal. Berharap mendapatkan
pekerjaan yang dapat memanfaatkan hobinya dengan baik.

Selera makan tinggi. Lemah ketika kurang tidur, tetapi tetap

melakukannya.

Kepribadian menurut Nomi yang telah diuraikan sebelumnya tidak terfokus

pada sifat dasar atau sifat bawaan saja. Melainkan mencakup respon setiap

golongan darah dalam menanggapi berbagai situasi. Berbeda dari teori milik
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Furukawa, kepribadian milik Nomi ini memperlihatkan gabungan antara sifat (trait)
dengan karakteristik (characteristic).

Pola sifat bisa saja unik, dan pastinya akan berbeda untuk masing-masing
individu walaupun memiliki kesamaan dalam beberapa hal dengan orang lain.
Kemudian, karakteristik seperti temperamen, fisik dan kecerdasan merupakan
kualitas tertentu yang dimiliki seseorang dan secara unik menjadi pelengkap
kepribadian seseorang, dimana kepribadian bersifat netral, bukan menunjukkan

sifat baik ataupun buruk.

2.3 Teori Tokoh dan Penokohan

Tokoh dan penokohan merupakan unsur instrisik penting dalam sebuah
karya sastra. Tokoh dengan segala perwatakan dan berbagai citra jati dirinya, lebih
menarik perhatian penonton atau pembaca. Menurut Abram dalam Nurgiyantoro
(2002, hal.165), tokoh cerita (character) adalah orang atau orang-orang yang
ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan
dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.

Tidak terlepas dengan “penokohan” yang lebih luas pengertiannya daripada
“tokoh”. Nurgiyantoro (2001, hal.166) mengatakan bahwa penokohan mencangkup
masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana pelukisannya
dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada
pembaca. Penokohan inilah yang membuat para pembaca atau penonton dapat

memahami dan menafsirkan tokoh-tokoh itu sesuai dengan logika cerita. Dilihat
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dari segi peran atau tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah cerita, tokoh dibagi
menjadi tokoh utama dan tokoh tambahan.

Nurgiyantoro (2002, hal.177) membedakan tokoh utama adalah tokoh yang
diutamakan penceritaannya dalam sebuah cerita. Tokoh utama dalam sebuah cerita,
mungkin saja lebih dari seorang, walau kadar keutamaannya tak (selalu) sama.
Keutamaan ditentukan oleh dominasi, banyaknya penceritaan, dan pengaruh
terhadap perkembangan plot secara keseluruhan. Sedangkan tokoh tambahan
memiliki dominasi cerita lebih sedikit daripada tokoh utama, kehadirannya hanya
jika ada keterkaitannya dengan tokoh utama, secara langsung ataupun tidak
langsung.

Seorang tokoh cerita dikatakan wajar, relevan, jika mencerimkan dan
mempunyai kemiripan dengan kehidupan manusia sesungguhnya (lifelike)
(Nurgiyantoro 2002, hal.168). Realitas kehidupan manusia memang perlu
dipertimbangkan dalam kehidupan tokoh cerita, namun biasanya dalam cerita akan
dibuat lebih kompleks. Nurgiyantoro (2002, hal.194) juga mengatakan bahwa ada
dua penggambaran perwatakan dalam prosa fiksi, yaitu sebagai berikut:

1. Secara eksplositori

Teknik ini biasanya disebut dengan teknik analitis, yaitu penggambaran
tokoh cerita dilakukan secara langsung dengan memberikan diskripsi, uraian, atau
penjelasan yang jelas melalui sikap, watak, tingkah laku, serta gambaran ciri fisik

tokoh.
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2. Secara dramatik

Teknik dramatik ini menggambarkan tokoh cerita secara tidak langsung. Sifat
dan sikap tidak dideskripsikan secara eksplisit dan bertujuan untuk membiarkan
para tokoh cerita menunjukkannya dengan aktivitas yang dilakukannya, baik secara
verbal melalui kata-kata maupun nonverbal melalui tindakan atau tingkah laku

maupun melalui peristiwa yang terjadi.

2.4 Mise-en-scene dan Teknik Pengambilan Gambar
241 Mise-en-scene

Objek yang digunakan penulis yaitu sebuah film anime. Oleh karena itu,
penulis menggunakan teori mise-en-scene, yang digunakan untuk membedah suatu
karya sastra film.

Timothy Corrigan (2004, hal.46) berpendapat dalam bukunya, bahwa mise-
en-scene adalah istilah Bahasa Perancis yang berarti “what is put into the scene”
(put before the camera), yakni apapun yang masuk dalam kamera. Definisi tersebut
menunjuk kepada segala sesuatu yang berhubungan dengan sinematografi dan
posisi kamera, pergerakan kamera, dan editing.

Adapun beberapa aspek utama dalam mise-en-scene menurut Pratista (2008,
hal.61), antara lain:

1. Latar (Setting)
Latar merupakan lokasi atau tempat pembuatan adegan peristiwa-peristiwa
yang ingin digambarkan dalam suatu film. Setting yang diatur sedemikian rupa
dan menjadi satu unsur penting agar film dapat terlihat nyata. Sebuah film

yang baik adalah film yang latarnya memiliki hubungan dengan karakter dan
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cerita dalam film tersebut. Hal ini berguna untuk memperkuat emosi karakter,
dan agar dapat menggambarkan makna sosial, emosional, psikologis maupun
budaya dalam film. Corrigan (2007, hal.51) menyatakan dalam banyak film,
Anda akan menyadari seberapa pentingnya pengaturan dari latar itu.
Pencahayaan (lighting)
Pencahayaan merupakan faktor penting yang diperlukan dalam sebuah film
agar dapat menggambarkan sebuah karakter dengan berbagai macam cara.
Selain itu, pencahayaan dapat mendukung suasana dalam suatu adegan di film
tersebut. Pencahayaan mampu menunjukkan 3 hal, yaitu:

a) Kualitas, yang ditunjukkan melalui hard light serta soft light

b) Penempatan, yang ditunjukkan melalui key light, fill light serta back

light
c) Kontras, yang ditunjukkan melalui high-key lighting serta low-key
lighting

Ruang (space)
Space atau ruang ini mempengaruhi sudut pandang dalam penilaian film.
Ruang mempengaruhi bagaimana penggambaran objek dalam suatu film,
dapat pula dimanipulasi melalui penempatan kamera dan menghubungkan
segala aspek dalam sebuah film.
Kostum dan tata rias wajah (costume and make-up)
Kostum adalah segala sesuatu yang dikenakan setiap karakter bersama seluruh
aksesorisnya seperti topi, perhiasan, jam tangan, kacamata, sepatu, dan

sebagainya. Kostum sebuah karakter memiliki peranan penting, karena dapat



29

menjadi penentu periode atau menunjukkan waktu serta wilayah dan ruang
dari suatu film dan juga menjadi penunjuk status sosial dari para pelaku cerita.
5. Akting (acting)
Tokoh dalam sebuah film ataupun drama diperankan oleh seorang aktor.
Kemampuan aktor memerankan karakter menggambarkan tokoh dalam sebuah
film dapat mempengaruhi penonton dalam melihat karakter tersebut. Akting
dapat dibagi menjadi visual dan audio. Secara visual, akting meliputi mimik
wajah dan gerakan tubuh. Sedangkan secara audio, akting meliputi intonasi
suara yang diucapkan pemain.
Anime Ketsuekigata-kun! digambarkan dengan setting, costume, maupun
space yang sederhana, tetapi hal-hal tersebut tetap berperan penting dalam
penyampaian cerita dalam anime ini. Akting secara audio yang di lakukan pengisi

suara atau dalam anime Jepang disebut dengan seiyuu (7 ), menjadi salah satu

daya tarik dari animasi ini dan kemampuan para aktor yang baik dapat membuat

karakter dalam anime menjadi lebih hidup.

2.4.2 Teknik Pengambilan Gambar
Selain menggunakan unsur mise-en-scene sebagai media analisis, penulis
juga menggunakan beberapa bagian dari unsur sinematografi, yaitu teknik
pengambilan gambar dengan media kamera.
Berikut adalah beberapa teknik dalam pengambilan gambar:
a) Long Shot: menangkap satu subjek menggunakan area yang cukup atau pas
untuk memperlihatkan seluruh tubuh subjek tanpa terpotong oleh frame.

b) Medium Shot: menangkap gambar dari batas pinggang hingga ke atas kepala.
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c) Close Up: menyorot pada satu area tertentu dari batas dibawah bahu hingga ke
atas kepala.
d) Extreme Close Up: hanya menyorot pada bagian tubuh tertentu saja, seperti
mata, telinga atau jari.
Dari beberapa penjelasan di atas, hampir keseluruhan dari teknik
pengambilan gambar tersebut terdapat dalam anime Ketsuekigata-kun! Sehingga
penulis akan menggunakan keseluruhan dari teknik-teknik pengambilan gambar

dan juga mise-en-scene tersebut untuk menganalisis anime ini.

2.5 Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan analisis kepribadian Ketsuekigata pada masyarakat
Jepang ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai bantuan dan data
pendukung dalam mengerjakan skripsi ini. Penulis memilih dua penelitian
terdahulu mengenai ketsuekigata, penelitian pertama yang dilakukan oleh Yanies
Permatasari dari Universitas Airlangga tahun 2012 dengan judul ‘“Fenomena
Ramalan Golongan Darah di Jepang Ditinjau dari Konsep Kepercayan Rakyat
(Minkan Shinko)”. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
wawancara mendalam terhadap tiga informan Jepang dan hasil dari wawancara
tersebut memberikan gambaran umum mengenai ramalan golongan darah yang
banyak dipercayai oleh masyarakat Jepang.

Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah tema pembahasannya, yaitu
Ketsuekigata yang terjadi di Jepang. Perbedaannya dengan penelitian ini, skripsi
dari saudari Yanies merupakan penelitian budaya yang menelaah fenomena

ramalan golongan darah dari sudut pandang kepercayaan masyarakat, sedangkan
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penelitian penulis merupakan penelitian sastra yang mengkaji ketsuekigata dari
sudut pandang sastra dengan teori sosiologi sastra dan teori tokoh dan penokohan,
mise-en-scene, teknik pengambilan gambar, sebagai teori pendukung.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Chairunnisa Aidha Siregar dari
Universitas Sumatera Utara tahun 2015 dengan judul “Analisis Pengaruh Ramalan
Golongan Darah Terhadap Masyarakat Jepang”. Teori yang digunakan adalah teori
kepercayaan rakyat (minkan shinko). Metode yang digunakan adalah kualitatif yang
bersifat deskriptif, dan metode kepustakaan. Hasil penelitiannya adalah pengaruh
ramalan golongan darah dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan di Jepang
dan dapat menciptakan ide-ide baru, misal dalam industri hiburan maupun produk-
produk untuk kehidupan sehari-hari, kemudian kepercayaan yang berlebihan dapat
menyebabkan diskriminasi pada golongan darah (bura-hara).

Persamaan dengan penelitian ini adalah tema pembahasannya, yaitu
Ketsuekigata yang terjadi di Jepang. Perbedaan dengan penelitian ini adalah skripsi
dari saudari Chairunnisa menelaah pengaruh ramalan golongan darah terhadap
masyarakat Jepang, sedangkan penulis meneliti ketsuekigata masyarakat Jepang
yang tercermin pada serial anime Jepang dengan menggunakan teori sosiologi

sastra.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan menjabarkan hasil temuan yang didapat dalam
sumber data, yaitu anime Ketsuekigata-kun! episode 1-12. Pertama akan dijelaskan
terlebih dahulu sinopsis, tokoh-tokoh, kemudian analisis ketsuekigata pada
masyarakat Jepang dalam anime Ketsuekigata-kun! melalui pendekatan sosiologi

sastra.

3.1 Sinopsis Anime Ketsuekigata-kun!
Ketsuekigata-kun! adalah serial anime televisi yang diadaptasi dari salah
satu manga karya Real Crazy Man (Park Dong-Sun). Anime Ketsuekigata-kun!

disiarkan pada tanggal 7 April hingga tanggal 30 Juni 2013 di televisi Tokyo MX.

dan diproduksi oleh studio Assez Finaud Fabric, dan Feel dengan Yoshihisa
Ooyama sebagai direktur dan Kenichi Yamashita sebagai penulis skenarionya.
Anime ini bercerita tentang empat golongan darah, yaitu golongan darah A,
golongan darah B, golongan darah O, dan golongan darah AB. Keempat tokoh ini
mewakili karakter setiap golongan darah, dengan penggambaran tubuh yang
sederhana dan topeng bertuliskan nama yang juga golongan darah mereka. Setiap
episodenya memperlihatkan bagaimana interaksi dan tingkah laku mereka yang
berbeda satu sama lain dan cara mereka menjawab pertanyaan ramalan golongan
darah yang ditampilkan di awal episode. Dalam 12 episode, masalah ramalan
golongan darah yang ditampilkan berupa 5 masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Pertama adalah mengenai masalah kepribadian, seperti dalam hal keunggulan,
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kesabaran, menepati janji, dan tipe rumah idaman. Kedua adalah mengenai masalah
percintaan, seperti menyembunyikan perasaan ketika jatuh cinta dan keberuntungan
percintaan. Ketiga adalah masalah pekerjaan, seperti kerja sama ketika berada
dalam sebuah tim dan yang paling giat bekerja. Keempat adalah masalah kesehatan,
seperti pola diet dan donor darah. Kemudian yang terakhir adalah masalah
keuangan, seperti siapakah yang paling boros ketika berbelanja. Cerita ini
memperlihatkan 5 macam fokus permasalahan dalam ramalan ketsuekigata.
Penonton akan diperlihatkan apa saja jenis ramalan dalam golongan darah dan

tingkah laku para tokoh yang mewakili setiap golongan darah.

3.2 Tokoh-Tokoh dalam Anime Ketsuekigata-kun!

Tokoh diciptakan untuk menghidupkan sebuah cerita dan setiap tokoh
memiliki bagian yang berbeda-beda. Dilihat dari perannya, tokoh dibagi menjadi
tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama dalam anime ini adalah A gata-kun,
B gata-kun, O gata-kun, AB gata-kun. Tokoh tambahan adalah seorang narator
sebagai pembaca narasi dalam cerita.

3.2.1 Tokoh Utama

1. A Gata-kun

Gambar 3. 1 A gata-kun
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A gata adalah penggambaran karakter dari golongan darah A dengan
Fukuyama Jun sebagai pengisi suaranya. Digambarkan sebagai karakter yang
kalem dan paling rasional dibanding karakter golongan darah lainnya. Berikut

adegan yang menjelaskan sifat A gata:

" &
o F2 - <

Gambar 3. 2 A gata-kun sedang membersihkan lantai
[AEE U THUIL T EEF AW ?
(A kun majime de shinsetsu dake do, yuujyu fudan?)
‘A itu rajin dan baik hati, tetapi ragu-ragu?’

Berdasarkan gambar 3.2, A gata sedang membersihkan popcorn yang
berjatuhan di lantai dengan menggunakan lap tangan, dan tanda helaan nafas
tersebut membuktikan dia begitu memperhatikan kebersihan dan berbaik hati untuk
membersihkannya. Gambar tersebut memakai teknik high-key lighting sebagai

teknik pencahayaan, yang memberi kesan dramatis pada tokoh A gata untuk

memperlihatkan batapa dia rajin membersihkan sisa makanan tersebut.

2. B Gata-kun

Gambar 3. 3 B gata-kun
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B gata adalah penggambaran karakter dari golongan darah B dengan
Nakamura Yuichi yang berperan sebagai pengisi suaranya. Sifatnya yang berterus-
terang dan cuek membuat dia selalu berdebat dengan karakter golongan darah

lainnya. Berikut adegan yang menjelaskan sifat B gata:

BE : BRI BE BA MBI D CRBED
ra Wl ms i) &

Gambar 3. 4 B gata-kun yang membawa bungkusan popcorn

(B B HFRAE MR 720 & HEAfiE 2 |
(B kun jiyuu honpou koseiteki dake do mushinkei?)
‘Si B itu bebas dan semaunya sendiri juga cuek?’

Pada gambar 3.4 diketahui B gata sedang membawa dua bungkus makanan,
dan isi makanannya bertebaran di lantai, namun dia terlihat tidak peduli. Teknik
pencahayaan high-key lighting, memberikan kesan dramatis dan memperlihatkan

bagaimana perilaku B gata yang seenaknya sendiri.

3. O Gata-kun

Gambar 3. 5 O gata-kun
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O gata adalah penggambaran karakter dari golongan darah O dengan Ishida
Akira yang berperan sebagai pengisi suaranya. O gata digambarkan sebagai
karakter yang ceria, hiperaktif dan yang paling berisik diantara karakter golongan

darah lainnya. Berikut adegan yang menjelaskan sifat O gata:

© NIF A 12FE BTOAE? ( E3 2 R E BT AIE?

Gambar 3. 6 O gata-kun sedang senang dan tiba-tiba marah

OBEBNFEa v FARTEBZ Y UIE?
(O kun doryokuka romanchisuto dake do okorinbo?)
‘Si O pekerja keras dan romantis, tetapi gampang marah?’

Gambar 3.6 memperlihatkan O gata yang sedang merasa bahagia akan
tetapi tiba-tiba menjadi marah ketika dia melihat sisa popcorn yang berantakan di
lantai. Teknik pencahayaan high-key lighting, untuk memberi kesan dramatis pada
perubahaan emosi O gata yang begitu cepat dari senang menjadi marah. Dapat
disimpulkan O gata adalah tokoh yang paling emosional dibanding tokoh lainnya.
4. AB Gata-kun

Bloodtype AB

Gambar 3. 7 AB gata-kun
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AB gata adalah penggambaran karakter dari golongan darah AB dengan
Kakihara Tetsuya yang berperan sebagai pengisi suaranya. Penggabungan dari tipe
A yang tenang dan B yang plinplan. Keahliannya adalah mengkritis secara lugas
dan pembicara yang bijaksana. AB gata selalu ingin berada dalam lingkupnya
sendiri dan tidak suka jika diganggu. Berikut adegan yang menjelaskan sifat AB

gata:

Gambar 3. 8 AB gata-kun yang sangat tenang

[ABEALBDODWWEZEDEFELNDIZ W2
(AB kun A to B no ii toko dori dake do wakari nikui?)
‘Si AB memiliki karakter baik A dan B, tetapi sulit dimengerti?’

Gambar 3.8, memperlihatkan AB gata yang sedang menatap sekelompok
semut yang berjalan menuju sisa popcorn di lantai, lalu dengan santai melihat ke
arah lain. Teknik pencahayaan high-key lighting menambahkan kesan individualis
dan sikap AB gata yang tenang. Dia terlihat begitu duduk dengan santai dan tidak
merasa terganggu dengan adanya semut yang berjalan menuju sisa popcorn di

depannya.

3.2.2 - Tokoh Tambahan
Hanya ada seorang tokoh tambahan, yaitu Narator dengan pengisi suaranya
diperankan oleh Narumi Kyouko. Narator memiliki peran untuk membacakan

narasi didalam cerita, tetapi tidak dimunculkan dalam bentuk fisik.
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3.3 Cerminan Ketsuekigata pada Masyarakat Jepang dalam Anime
Ketsuekigata-kun! Melalui Pendekatan Sosiologi Sastra

Ratna menyatakan sastra sebagai cermin masyarakat yang merupakan upaya
menampilkan kenyataan (dalam Endraswara 2011, hal. 171). Serial anime
Ketsuekigata-kun! ini. menceritakan dan menampilkan beberapa pengaplikasian
Ketsuekigata (golongan darah) yang terjadi di Jepang.

Menurut hasil survei mengenai aspek penting dalam ramalan yang
ditunjukkan pada gambar 2.1, masyarakat Jepang sangat tertarik pada ramalan
yang memberikan informasi mengenai keberuntungan dalam kehidupan sehari-hari.
Seperti, ramalan keuangan, kesehatan, percintaan, dan keberuntungan lainnya.
Salah satu ramalan yang populer di Jepang adalah ramalan golongan darah atau
ketsuekigata. Dilihat dari serial anime ini, Ketsuekigata di Jepang diaplikasikan
dengan cara ramalan golongan darah (Ketsuekigata Uranai), kemudian hasil dari
ramalan tersebut ditampilkan dengan peringkat golongan darah (Ketsuekigata
Rankinggu), dan dihubungkan dengan golongan darah dalam menentukan

kepribadian (Ketsuekigata to Seikaku).

3.3.1 - Ramalan Golongan Darah (Ketsuekigata Uranai)

Ramalan ketsuekigata dalam anime Ketsuekigata-kun! ini, ditampilkan di
bagian awal dalam bentuk pertanyaan yang berbeda di setiap episodenya. Narator
membacakan pertanyaan ramalan golongan darah yang ditujukan kepada para
tokoh, lalu setiap tokoh menunjuk golongan darah mana yang cocok dengan

pertanyaan tersebut.
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Data 1

MBERS !

MENS (X !
SEANTEE1 & ?

—BKYRBRZEEBLWESBMRBE<AIR?

‘V,VN

Gambar 3. 9 Pertanyaan Gambar 3. 10 Pertanyaan
mengenai kepribadian keberuntungan percintaan
(Eps 2; 00:00:05) (Eps 5; 00:00:05)

Gambar 3.9 mengenai ramalan kepribadian, siapakah golongan darah yang
tidak dapat membaca keadaan. Episode ini menceritakan bagaimana tingkah laku
para tokoh golongan darah, kemudian dapat diketahui siapakah yang golongan
darah yang tidak dapat membaca keadaan. Selanjutnya gambar 3.10 mengenai
ramalan percintaan, siapakah yang percintaannya paling beruntung minggu ini.
Episode ini memperlihatkan tingkah laku dari interaksi para tokoh dengan
pasangannya.

Terdapat unsur mise-en-scene pada kedua gambar tersebut, yaitu aksesoris
berupa papan yang dipegang oleh para tokoh, digunakan untuk memperlihatkan
jawaban golongan darah manakah yang sesuai dengan pertanyaan. Kedua gambar
diambil dengan menggunakan teknik pengambilan long shot agar penonton dapat
melihat pertanyaan dan jawaban dari masing-masing tokoh. Dari kedua
adegantersebut dapat disimpulkan, ramalan golongan darah dilakukan dalam
bentuk pertanyaan yang diajukan kepada masyarakat dan mereka dapat
memberikan opini mereka masing-masing.

Ramalan golongan darah yang ada dalam anime ini memiliki tema yang

berbeda setiap episodenya, ada 4 masalah kepribadian, 3 masalah percintaan, 2
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masalah pekerjaan, 2 masalah kesehatan, dan 1 masalah keuangan. Dari beberapa
episode dengan tema yang sama, penulis akan mengambil salah satu episode yang
paling mewakili tema tersebut. Selanjutnya, analisis akan dibagai menjadi lima poin,

yaitu:

3.3.1.1 Ramalan Kepribadian

Kepribadian yang dimiliki masing-masing golongan darah merupakan unsur
penting dalam ramalan golongan darah. Dibandingkan dengan ramalan lainnya
seperti ramalan bintang, tarot dan keberuntungan lainnya, dalam ramalan golongan
darah membutuhkan pengetahuan mengenai kepribadian golongan darah yang ada
pada manusia.

Ramalan yang bertemakan kepribadian, bertujuan agar setiap orang dapat
mengetahui kepribadian yang dimiliki oleh golongan darah mereka masing-masing.
Agar dapat mengetahui kepribadian seseorang, dia perlu memberitahukan sifatnya
sendiri kepada orang lain. Seperti dalam adegan berikut, terdapat bukti mengenai
para tokoh tersebut menjelaskan kepribadiannya masing-masing:

Data 2

Gambar 3. 11 Setiap tokoh mengatakan pola pikir mereka
(Eps 2; 00:00:50 — 00:00:55)

Ol HUDOHH L WANEITER L CHEVRES o720 T 57
o,
ABH! - BEWia FARTIV—T B A TR N E



41

R A THRAIDDHAES A OMFUIISLH A B ERWIN D,
O gata :Jibun no gosho jyanai hito to ha keikai shite amari hanasanakattari suru
na

AB gata : Amai ne, sonna gurupu wake nante hitsuyou nai sa. Boku nante saisho
kara dare mo jibun no sekai ni ha tachiira senaikara.

Si O : Aku jarang bicara dengan orang yang tidak sekelompok.
Si AB : Dasar naif, aku tidak butuh berkelompok. Sejak awal aku tidak ingin orang
lain masuk ke duniaku.

Adegan pada gambar 3.11, menunjukkan salah satu cara para tokoh
memberitahukan kepribadian yang dimiliki golongan darah. Menceritakan O gata
tidak menerima orang yang berbeda dengan kelompoknya, terlihat O gata menolak
alien, gurita dan makhluk yang tidak sama dengannya untuk masuk ke
kelompoknya. Sedangkan AB gata tidak ingin orang lain masuk ke ruang
lingkupnya yang ditandai dengan lingkaran merah disekelilingnya. Penjelasan yang
diucapkan para tokoh ini mempermudah penonton untuk mengetahui kepribadian
setiap golongan darah.

Unsur mise-en-scene yang terdapat dalam gambar 3.11 yaitu kostum
berbentuk alien yang berbeda dengan O gata, menggambarkan mereka bukan jenis
yang sama dengan para tokoh golongan darah. Unsur ruang (space) mempengaruhi
penggambaran O gata yang berada di tengah-tengah frame terlihat sedang memberi
batas antara kelompoknya dengan kelompok lain. Sedangkan AB gata tidak ingin
orang lain memasuki wilayahnya, dibantu dengan unsur mise-en-scene berupa
setting lingkaran garis merah disekelilingnya dan space AB gata yang berada di
pinggir kanan frame, memperlihatkan dirinya yang menjauh untuk memberikan

jarak antara dirinya sendiri dengan orang lain. Kedua gambar tersebut
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menggunakan pengambilan gambar long shot agar dapat memperlihatkan dengan
jelas kelompok O gata, dan AB gata yang memiliki jarak dengan orang lain.

Berdasarkan hasil analisis pada Adegan tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa kepribadian dari golongan darah dapat diketahui, bila seseorang mengatakan
bagaimana sifat dan pola pikir mereka pada orang lain. Selanjutnya golongan darah
akan menjadi ‘label’ kepribadian seseorang yang bergolongan darah sama.

Mengenai ‘label’ kepribadian yang dimiliki setiap golongan darah, berikut
adalah salah satu kutipan dari Nomi:

MRS M Z B R T 2/ D20 HIZ 722 TV D &0 9 DS
AR R KB ORYETHIE L, £ L TR B OITEeR RO A
EHEDTNDHNLTH D, | (Nomi, 1977 hal.42)

(Ketsuekigata ga, seikaku wo tsuikyuu suru yuukou na bunrui ni natte iru to

iu no ha, seikagaku teki na taishitsu no kijun de bunrui shi, soshite mitame
no koudou ya hyougen no tokusei wo atsumete iru kara de aru.)

‘Golongan darah adalah pencarian kepribadian yang bisa dilihat melalui
struktur kimia dari golongan darah dan melalui karakterikstik, perilaku dan
ekspresi yang telah dikumpulkan.’

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa dalam ramalan golongan darah,
kepribadian manusia dapat diketahui melalui karakteristik, perilaku dan ekspresi
yang ditampilkan oleh manusia. Orang yang memiliki golongan darah yang sama,
cenderung memiliki beberapa kepribadian yang sama. Tidak heran jika seseorang
dapat menilai kepribadian berdasarkan golongan darah. Hal itulah yang membuat
orang lain mengetahui bagaimana kepribadian seseorang, hanya dengan mendengar

atau mengetahui golongan darahnya.
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Adanya pengetahuan akan kepribadian golongan darah ini, membuat
seseorang dapat mengetahui kepribadian orang lain dengan melihat perilakunya,
seperti yang ada pada adegan berikut:

Data 3

Gambar 3. 12 B gata-kun mudah melupakan janji (Eps 8; 00:00:54 —
00:00:56)

AR LoV AT EZABELTCATLL YD, bo EMEEE
7N EENTT L,

ABT! . ABUEIIIL ST DD 2

Ofl: k HmHEbBA HmEHEHLRSA

AT 2 A TENRFILSI N E S WITRVA T D!

BA: MEIE? H—9oMn0 LTEEI T, EHXTAEST?2EoDA
Enng, ABISIEZ L&

A gata: Yappari, sensei ha nendo wo youi shiterudeshou kara, chanto zairyou hi wo
harawanaito waruidesuhi.

AB gata: A gata-kun ha haratta no ka?

O gata: Yo, majime chan, majime chan.

A gata: Nande boku ga chakasarenakya ikenaindesuka!

B gata: Zairyou hi? A, ukkari shiteta ze! De, dou sundakke? Ma, mendoi kara, A
gata tatekae tokiya!

Si A : Aku merasa tidak enak karena bu guru sudah menyiapkan tanah liatnya.
Tidak baik kalau tidak membayar uang untuk bahannya.

Si AB: Jadi kamu sudah membayarnya, ya?

Si O : Anak rajin! Anak rajin!

Si A : Kenapa kamu mengejekku!

Si B : Bayar buat bahan? Aku lupa soal itu. Gimana, ya? Aduh merepotkan, A
kamu bayari aku ya!

Adegan serta dialog pada gambar 3.12, menunjukkan salah satu
kepribadian yang dimiliki oleh B gata. Pertanyaan pada episode ini adalah siapakah

yang tidak bisa menepati janji, bercerita ketika para tokoh diminta oleh gurunya
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untuk membayar uang praktek. Cerita sebelumnya menceritakan AB gata yang
mengatakan untuk tidak membayarnya, lalu O gata yang juga tidak ingin
membayarnya lalu mengancam tidak akan berteman dengan A gata, bila dia
membayar uang praktek. Ketika di hari pengumpulan uang praktek, A gata sudah
membayar uang praktek karena tidak ingin mengecewakan gurunya. Diluar dugaan
AB gata dan O gata juga ikut membayarnya, namun B gata yang lupa dengan uang
pembayaran tersebut tetap terlihat santai dan tidak bermasalah dengan hal itu.

Unsur mise-en-scene yang terdapat dalam gambar 3.12 yaitu berupa setting
meja sekolah, karena meja berwarna coklat dan penempatan duduk para tokoh yang
saling bersebelahan, memperlihatkan mereka sedang berada di dalam kelas.
Kemudian dari segi voice acting para tokoh berbicara seperti anak kecil, dapat
disimpulkan bahwa para tokoh diceritakan sedang menjadi anak-anak di Sekolah
Dasar. Teknik pengambilan gambar medium shot membantu memperlihatkan A
gata yang membawa dompet kecil berwarna kuning, lalu B gata yang kelihatan
bingung.

Secara tidak langsung adegan pada gambar 3.12 menunjukkan kepribadian
B gata yang bersikap semaunya sendiri, dan tidak peduli. Meskipun tidak dijelaskan
oleh tokohnya langsung seperti pada gambar 3.11, namun dapat diketahui karena
adanya pengetahuan tentang kepribadian yang dimiliki golongan darah.
Kepribadian ini juga sesuai dengan pendapat Nomi, yang membuktikan masyarakat
Jepang dapat mengetahui kepribadian setiap golongan darah dengan melihat

tingkah lakunya.
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3.3.1.2 Ramalan Percintaan

Pertanyaan untuk ramalan percintaan adalah mengenai sikap para golongan
darah ketika dihadapkan dengan pasangannya, dan bagaimana keberuntungan
percintaan masing-masing golongan darah. Dilihat dari gender dan acting dari segi
suara, dapat disimpulkan percintaan dalam anime ini dilihat dari sisi pria. Perilaku
yang ditunjukkan golongan darah dihubungkan dengan masalah perasaan terhadap
lawan jenis.

Setiap episode dengan tema percintaan dalam anime ini tidak ada yang
berjalan mulus, semuanya berujung dengan pertengkaran. Ada pasangan golongan
darah yang cocok satu sama lain, dan adapula yang tidak cocok. Bila pasangannya
memiliki kepribadian yang bertolak belakang, maka akan selalu terjadi
pertengkaran. Adegan pada gambar berikut memperlihatkan para tokoh golongan

darah yang tidak cocok dengan pasangannya.

‘ \ ‘
Gambar 3. 13 B gata-kun dengan Gambar 3. 14 O gata-kun dengan
A gata-chan (Eps 5; 00:00:28) AB gata-chan (Eps 5; 00:00:58)

Dalam gambar 3.13 dan gambar 3.14, menampilkan para tokoh dengan
pasangannya. Pada gambar 3.13 menceritakan B gata-kun yang sedang asik
mengganggu A gata-chan, ekspresi senang B gata-kun terlihat dengan adanya tanda

garis seperti pagar di atas kepalanya. Unsur mise-en-scene dalam gambar tersebut
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berupa aksesoris berbentuk mainan kucing yang sedang diarahkan ke A gata-chan
dan kucing yang dipegang B gata menunjukkan sikapnya yang santai. Didukung
unsur acting dari pengisi suara atau seiyuu-nya menunjukkan bahwa dia sangat
senang menggoda A gata-chan. Namun, pasangannya tidak terlalu suka dengan
perilaku B gata-kun, terlihat dari bagaimana A gata-chan menghindar dan ada jejak
tetesan keringat di wajahnya. Diambil dengan teknik pengambilan gambar long shot,
guna untuk memperlihatkan seluruh interaksi para tokoh dalam satu frame.

Sedangkan pada gambar 3.14, O gata-kun berpasangan dengan AB gata-
chan. Cerita sebelumnya, O gata memberitahu AB gata-chan tentang hal-hal yang
perlu dipelajari, namun AB gata-chan tidak terima dan mengkritik O gata. Unsur
mise-en-scene yang ada pada gambar tersebut adalah setting berupa meja belajar
dan aksesoris berupa dua kertas di atas meja, menunjukkan bahwa sebelumnya
mereka sedang belajar. Teknik pengambilan gambar long shot membantu
memperlihatkan gaya AB gata-chan yang terlihat berkuasa, dan O gata-kun yang
terlihat tersiksa hingga terjatuh ke lantai dengan muka pucat dan keringatan. AB
gata yang dikenal pandai berdebat membuat O gata tidak berkutik sama sekali.

Dari kedua gambar tersebut dapat diketahui B gata tidak terlalu cocok
dengan A gata, dan O gata tidak terlalu cocok dengan AB gata. Hal ini dapat terjadi,
bila kepribadiannya saling bertolak belakang. Golongan darah yang tidak memiliki
kecocokan tidak terlalu cocok untuk menjadi pasangan, karena pola pemikiran yang
berbeda akan berujung pada perdebatan.

Di Jepang, ketsuekigata uranai dalam percintaan menentukan tingkat

pasangan yang paling cocok dan yang tidak terlalu cocok. Menurut survei mengenai
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peringkat kecocokan golongan darah (ketsuekigata aishou ranking) dari salah satu
program dari stasiun televisi di Jepang, menunjukkan peringkat kecocokan
golongan darah sebagai pasangan.

Tabel berikut = menunjukkan peringkat kecocokan golongan darah
berdasarkan pembagian jenis kelamin:

Tabel 3. 1 Peringkat kecocokan golongan darah
(Sumber: Kettei! Chou! Saishin! Ketsuekigata Deeta Rankinggu SP, 2005)

iR RIES A

)BT i il
111t AL & 0SB
{1 Eir & 0F
i AT & AD
AfiI 03T & 05
Bi1l O & a5
&1 O & BH
i ABET & AEE
g1l &3 & ARS
{1 ABIT & &S
1041 B 2 EE

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa 10 peringkat tertinggi dalam kecocokan
golongan darah. Peringkat pertama ditempati oleh perempuan bergolongan darah A
dengan pria bergolongan darah O. Kemudian, peringkat kedua ditempati oleh
perempuan bergolongan darah B dengan pria bergolongan darah O.

Di Jepang terdapat semacam pembagian peran bagi perempuan dan laki-laki,
dimana dalam masalah golongan darah, pembagian peran ini sangat berpengaruh
dengan kecocokan setiap individu, misalnya seorang perempuan bergolongan darah
A dengan laki-laki bergolongan darah O. Melihat perannya, perempuan A yang
cenderung memiliki sifat peduli akan lebih menutupi kekurangan pasangannya, dan

laki-laki O yang cenderung memiliki sifat realitis dan romantis akan menjadi
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pemimpin yang baik untuk pasangannya. Pasangan ini akan membuat hubungan
harmonis, hal semacam inilah yang membuat mereka cocok. Berbeda jika
pasangannya perempuan bergolongan darah O yang santai dengan laki-laki
bergolongan darah A yang kaku, mungkin hubungan bisa sangat membosankan
maka tingkat kecocokannya tidak seperti perempuan A dengan laki-laki O.

Setiap sikap dari perbedaan gender juga akan membuat perubahan dalam
kecocokan satu sama lain. Melihat dari anime ini pasangan yang ditampilkan tidak
memiliki kecocokan, maka hasilnya mereka akan sering bertengkar atau hubungan
tidak berjalan dengan lancar. Cerminan yang didapatkan dari analisis anime dan
tabel 3.1, mendukung pendapat penulis bahwa golongan darah dapat menentukan
kecocokan dalam percintaan dan menjadi kecocokan ini adalah kunci dari sebuah

ramalan percintaan golongan darah.

3.3.1.3 Ramalan Pekerjaan

Pertanyaan untuk ramalan pekerjaan adalah mengenai golongan darah
bekerja secara individual atau bekerjasama sebagai tim. Setiap individu memiliki
sudut pandang yang berbeda akan suatu masalah, maka dari itu ada beberapa
golongan darah yang saling beradu pendapat. Cara masing-masing golongan darah
melihat suatu permasalahan, dapat membuat mereka saling membantu untuk
menyelesaikan suatu masalah.

Sebuah pekerjaan dalam suatu perusahaan cenderung bersifat individu,
meskipun ada pula yang berkelompok. Ramalan pekerjaan dalam anime ini
menunjukkan siapakah golongan darah yang aktif dan giat bekerja, seperti gambar

berikut:
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Data 5

Gambar 3. 15 Golongan darah yang paling giat bekerja
(Eps 9; 00:00:12 — 00:00:33)
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B gata : A gata, omae no kikakusho dekita no ka?

Agata :lya, imano deeta de ha hiyoutai kouka no settoku ryoku ga fujuubun desu.
Betsu no deeta mo tsukatte tetteiki ni bunseki shite kekka wo dasu no ga
kikakusho da yo.

Boata : Aa.. Komakai hanashi ha iitte litte, wakatta, jya dekiagattara ore no
kikakusho mo tetsudatte kure yo.

Agata : Kimi no kikakusho wo desuka?

Bgata :Aa... Ore to omae ha onaji busho no nakama jyanee ka yo.

A gata : Ryoukai desu.

AB gata : Oya, nandai sono deeta. Kyou no shinbun yonda no kai? Sore zenzen
chigau risaachi no kekka ga notteta yo. Teisei shita hou ga ii ne.

Agata :Hai..

AB gata : Somo somo, kono reiauto mo chotto chigaun jyanai no kana, kikakusho
ha deeta sae seikakunara iinjyanakute, ichimoku de wakaru miyasui
dezain mo daiji dakara ne.

B gata : A, apa proposalmu sudah selesai?
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Agata : Belum, dengan data-dataku yang sekarang masih belum cukup. Aku
harus mengumpulkan data yang lain agar lebih meyakinkan.

B gata : lya, iya, aku mengerti. Bantuin aku menyelesaikan proposalku juga ya.

A gata : Proposalmu?

B gata : lya, kita kan rekan satu kantor.

Agata : Baiklah.

AB gata : Loh, data apa itu? Apa kamu baca koran hari ini? Hasil penelitianmu
banyak salahnya, lebih baik kamu perbaiki lagi.

A gata : Baik...

AB gata : Lagi pula, bukankah itu agak berbeda dari kenyataan? Data-data untuk
proposal harus dari sumber yang factual agar jelas.

Adegan dan dialog pada gambar 3.15, terlihat A gata sedang mengerjakan
proposal dengan semangat hingga mukanya terlalu dekat dengan komputer. Dia
bahkan mengatakan kalau data-data yang dimilikinya masih kurang dan ingin
mengumpulkan data lainnya. Kemudian, B gata meminta tolong kepada A gata
untuk membantu proposal miliknya. Sedangkan, AB gata langsung memberikan
kritik dan beberapa saran untuk proposal milik A gata.

Unsur mise-en-scene pada gambar tersebut berupa setting perkantoran,
terlihat dari meja, komputer, dan rak file di sebelah komputer, dapat disimpulkan
mereka sedang berada di ruang kerja dalam suatu perusahaan. Aksesoris dasi yang
digunakan para tokoh menunjukkan mereka berperan sebagai karyawan dalam
sebuah perusahaan, atau di Jepang lebih dikenal dengan sebutan salaryman. Teknik
pengambilan gambar medium shot digunakan untuk menampilkan interaksi para
tokoh dan latar dengan berbagai barang yang ada di sebuah kantor.

Dari pemaparan di atas, penulis menganalisis bahwa kepribadian golongan
darah memiliki peran dalam sebuah pekerjaan. Pola pikir yang berbeda satu sama
lain membuat pembicaraan dalam suatu kelompok menjadi aktif karena ada yang

memberikan ide, dan ada yang memberikan komentar kemudian disusul dengan ide
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baru. Sebuah perusahaan akan sangat terbantu dengan ramalan ini, karena dapat
memilih karyawan yang terbaik hanya dengan mengetahui golongan darahnya.
Ando (1995 hal. 8) memaparkan salah satu pendapat mengenai golongan darah
yang dicari oleh sebuah perusahaan, yang mendukung analisis penulis:
“Corporate workers often bring up the topic of blood type at the
workplace. Believing, from his years of “experience,” that there is a
relationship between blood type and personality, a personnel
manager of the above mentioned electronics firm probably decided on
the plan to exclusively utilize type AB persons to work on the product
development and sales strategies. ”
“Para karyawan sering membicarakan topik mengenai golongan darah
di tempat kerjanya. Mempercayai pengalaman yang sudah ada, bahwa
adanya hubungan antara golongan darah dan kepribadian, seorang
manajer dari perusahaan elektronik yang disebutkan di atas mungkin
memutuskan akan menggunakan orang bergolongan AB untuk
bekerja dibagian pengembangan produk dan stategi penjualan.”
Menurut pernyataan tersebut, karena mempercayai pengalaman mengenai
golongan darah dan kepribadian yang pernah terjadi, maka seorang manajer dari
suatu perusahaan memutuskan bahwa orang yang dapat bekerja di bagian
pengembangan produk dan stategi penjualan hanyalah orang yang bergolongan
darah AB. Hal ini menjadi alasan golongan darah menjadi patokan sebuah instansi
untuk menerima karyawan, dan ramalan dengan tema pekerjaannya ini membantu
untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki seseorang hanya berdasarkan
golongan darahnya. Oleh sebab itu, penulis memasukkan adegan tersebut sebagai

bukti dari ramalan pekerjaan dalam masyarakat Jepang yang tercemin dalam anime

Ketsuekigata-kun!
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3.3.1.4 Ramalan Kesehatan

Dari segi kesehatan, anime ini menampilkan bagaimana golongan darah
mempertahankan dietnya. Pengetahuan tentang golongan darah menjembatani
pemahaman mengenai kesehatan manusia. Mengenali karakteristik golongan darah
dapat juga digunakan untuk menentukan pola diet yang tepat untuk kesehatan tubuh.

Data 6
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Gambar 3. 16 Memilih pesanan Gambar 3. 17 A gata-kun
(Eps 3; 00:00:18) bingung menentukan pesanan
(Eps 3; 00:00:20)
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A gata : Doushimashou. Karai mono ha iya desushi, choumiryou ga takusan haitte
sou na mono mo karada ni warusoudesushi.

Si A . Bagaimana ya. Aku tidak suka yang pedas, dan kalau makanan yang
banyak bumbunya tidak baik untuk tubuh.

Adegan di atas bercerita tentang diet golongan darah, dengan pertanyaannya
adalah siapakah golongan darah yang dietnya berhasil kali ini. Terlihat dari gambar
3.16 para tokoh yang sedang bingung memilih menu makanan, Unsur mise-en-
scene berupa setting sebuah kedai makanan terlihat dari meja makan bundar, buku
menu yang dipegang para tokoh, sebuah jendela dengan meja yang tertata piring
dan mangkuk, serta tirai bergaya ala Jepang. Kemudian teknik pengambilan gambar

long shot membantu memperlihatkan seluruh unsur dalam satu frame.
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Pada gambar 3.17 memperlihatkan A gata yang terlihat serius ketika
membaca menu, dari dialognya dia khawatir bila makanan yang tersedia tidak baik
untuk tubuhnya. Dari segi voice acting, terdengar bahwa dia tidak begitu menyukai
menu yang tersedia, tetapi dia memelankan suaranya agar tokoh lain atau karyawan
kedai tersebut tidak dapat mendengar pendapatnya. Terlihat A gata begitu ragu
dengan makanan yang akan dipilih, karena memilikirkan dampaknya dengan
kesehatan. Dibantu dengan teknik pengambilan gambar close up, guna
memperlihatkan A gata yang resah sambil membaca buku menu.

A gata mengetahui apa saja makanan yang baik untuk dia konsumsi dan
makanan yang tidak baik untuk tubuhnya. Mengetahui golongan darahnya,
membuat seseorang dapat menentukan pola makan yang baik untuk tubuhnya.
Setelah mengetahui pola makan yang baik, maka akan dapat menentukan diet yang
baik sesuai golongan darahnya. Hal tersebut dapat membantu untuk menjaga
kesehatan tubuh sehingga tidak mudah terserang berbagai penyakit. Pernyataan dari
Kevin Lau (2011, hal 78) mengenai diet golongan darah yang mendukung pendapat
penulis:

MR 2 A =y ME, £ XD FITHHIZEZ bR A Z R Yy

JEAT Iy hOREL 2 DD T LT, F@EY - MERH S

A xy MME, O, A, B, AB DIEHLIT X > THERENR IR E L &

W )RR ICESW b D ¢d, | (Lau, 2011 hal 78)

(Ketsuekigata daietto ha, sore yori sarani seikou ni kangaerareta

metaborikku taipu daietto no zenshin to naru mono deshita. Moji doori,

ketsuekigata daietto ha, O, A, B, AB no ketsuekigata ni yotte hitsuyou eiyou
ga kimaru to iu maetsutsumi ni motodzuita mono desu.)

‘Diet golongan darah adalah, lebih lanjut dan lebih mendalam dari
metabolisme tipe diet. Berdasarkan hal tersebut, diet golongan darah
membutuhkan nutrisi yang sesuai untuk golongan darah O, A, B, dan AB.’
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Menurut pernyataan tersebut, diet golongan darah membutuhkan nutrisi yang sesuai
untuk masing-masing golongan darah. Hal ini menjadi alasan masyarakat Jepang
tertarik melihat ramalan kesehatan golongan darah, selain mengetahui pola makan
yang baik untuk tubuh, namun juga untuk mengetahui siapakah golongan darah
yang memiliki pola diet yang baik. Oleh sebab itu, penulis memasukkan adegan
tersebut sebagai bukti dari ramalan kesehatan golongan darah yang tercermin dalam

anime Ketsuekigata-kun!

3.3.1.5 Ramalan Keuangan

Ramalan golongan darah juga mengungkapkan arah nasib, seperti masalah
keuangan. Masalah keuangan dalam golongan darah adalah mengetahui siapakah
golongan darah yang dapat memanajemen keuangannya dengan baik, ataupun
mengetahui siapakah golongan darah yang memiliki keberuntungan dalam

keuangan. Berikut adegan tentang ramalan keuangan:
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Gambar 3. 18 Golongan darah yang boros (Eps 6; 00:01:06 — 00:01:09)
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AB gata : Zuibun kau nda ne...

A gata : Haha ni tanomareta tokubaihin nandesu yo. A, kono ichigo ii desu ne,
kocchi no oniku mo oishi soudesu. lya, okaimono saikou desu.

O gata : Sore jibun no kaimono jyan!

B gata :Tsugi ha kore daaaa! Wagyu suteeki ni kake tsuku made!

O gata : B gata!

AB gata : Kimi kaisugi dayo!

B gata : Maa, kane ha aru kara, kamawanee ndayo. Aru dake tsukatchimaeba ii
nda. Hoo! Kono masukumeron mo wain mo, zenbu ore no mono da!

AB gata : Kamu beli banyak sekali...

Agata : lIbuku meminta tolong untuk membelikan yang murah. Ah, buah stroberi
ini bagus sekali, daging ini keliatannya enak sekali. Aduh, belanja memang
menyenangkan!

O gata : Itu sih belanjaanmu sendiri.

B gata : Selanjutnya kesiniiii! Ambil daging steik!

O gata : B!

AB gata : Kamu terlalu banyak membelinya!

B gata: Yah...Aku punya duit, jadi tidak masalah. Akan kupakai sepuasnya. Ho!
Melon dan minuman anggur ini, semuanya milikku!

Gambar 3.18 menunjukkan episode untuk ramalan keuangan.
Pertanyaannya adalah siapakah golongan darah yang paling boros. Dalam adegan
dan percakapan di atas, terlihat A gata yang berbelanja sesuai apa yang sudah
ditulisnya, namun dia akan menjadi keasikan dan terus membeli barang lainnya.
Sedangkan B gata memborong terlalu banyak barang, terlihat dari dua keranjang
dorong yang sangat penuh dengan belanjaannya.

Terdapat beberapa unsur mise-en-scene yang sama pada kedua gambar
tersebut, yaitu setting untuk episode ini adalah dalam sebuah supermarket. Dari
barang belanjaan A gata dan di belakang B gata terdapat banyak rak-rak berisi botol,

kaleng dan  sayur-sayuran menunjukkan ' barang-barang - yang ada dalam
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supermarket. Dibantu dengan teknik pengambilan gambar close up agar
memperlihatkan barang belanjaannya dan A gata yang memperhatikan kertas untuk
melihat apa saja yang akan dibelinya. Kemudian teknik pengambilan gambar long
shot pada B gata mendapatkan space di tengah-tengah memperlihatkan dia yang
begitu berkuasa dan bebas membeli apapun yang disukainya.

Kepribadian masing-masing golongan darah dapat menentukan bagaimana
cara mereka menggunakan uang dengan baik. Misalnya saja, A gata yang selalu
menentukan hitam dan putih untuk segala sesuatunya dan ingin semua berjalan
sesuai jalur, maka dia akan membuat anggaran tertulis untuk keuangannya.
Sedangkan B gata adalah tipikal yang bertindak semaunya sendiri, jadi apapun yang
dia senangi akan dia lakukan meskipun dengan menghabiskan uang yang
dimilikinya.

Melihat dari pertanyaan ramalan golongan darah yang ada di awal episode
anime Ketsuekigata-kun! ini, ada 4 masalah kepribadian, 3 masalah percintaan, 2
masalah pekerjaan, 2 masalah kesehatan, dan 1 masalah keuangan. Survei tersebut
mendukung analisis penulis, yaitu ada beberapa tema ramalan yang disukai oleh
masyarakat Jepang tercermin dalam anime ini, seperti kepribadian, percintaan,
kesehatan dan keuangan. Meskipun dalam gambar 2.1 tidak ada ramalan pekerjaan,
namun dalam anime Ketsuekigata-kun! terdapat ramalan pekerjaan yang

menunjukkan adanya ramalan pekerjaan berdasarkan golongan darah di Jepang.
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3.3.2 Peringkat Golongan Darah (Ketsuekigata Rankingu)

Menurut hasil survei yang ditunjukkan pada gambar 2.1, Rank atau
peringkat adalah hal utama yang diperhatikan ketika memeriksa ramalan. Peringkat
digunakan untuk mengetahui golongan darah manakah yang memiliki peringkat
keberuntungan terbaik ataupun keahlian terbaik diantara lainnya. Dalam anime ini,
untuk menjawab pertanyaan ramalan golongan darah dengan menampilkan
interaksi para tokoh, kemudian hasilnya ditampilkan dengan bentuk tangga
peringkat di bagian akhir episode. Jika tidak termasuk ketiga peringkat tertinggi,
maka berada di luar tangga peringkat.

Peringkat didapatkan berdasarkan tingkah laku para tokoh golongan darah,
yang kemudian dijadikan acuan untuk menentukan hasil peringkat ramalan
kepribadian. Salah satu episode yang paling mewakili ramalan kepribadian dan
hasil peringkatnya adalah sebagai berikut:

Data 8
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Gambar 3. 19 ramalan Gambar 3. 20 AB gata-kun
kepribadian (Eps 7; 00:00:18) peringkat pertama (Eps 7;
00:00:20)

gambar 3.19 menampilkan pertanyaan dan gambar 3.20 adalah hasil
ramalan kepribadian, keduanya menggunakan teknik long shot. Pada gambar 3.19,
narator membacakan pertanyaan ramalan ‘siapakah golongan darah yang paling

sabar?’ dan jawaban dari A gata, B gata dan O gata menjawab dirinya sendiri,
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sedangkan AB gata tidak tertarik untuk menjawabnya. Episode ini menceritakan
hal-hal yang dilakukan para tokoh untuk menahan rasa panas ketika sedang musim
panas. Kemudian hasil dari cerita tersebut, pada gambar 3.20 peringkat pertama
yang dapat bersabar menahan rasa panas adalah AB gata, A gata dan B gata. O
gata tidak masuk peringkat karena tidak kuat menahan rasa panas dan langsung
menyalakan pendingin ruangan, hal itu menandakan dia tidak dapat bersabar.
Episode ini memperlihatkan bahwa ada sebuah ramalan golongan darah dan hasil
berupa tangga peringkat golongan darah.

Penulis menganalisis bahwa, anime ini memberikan informasi kepada
penonton mengenai kepribadian yang dimiliki masing-masing golongan darah
melalui peringkat. Setelah mengetahui dan memahami sifat yang ditunjukkan
melalui perilaku para tokoh golongan darah, penonton dapat menebak atau
menyimpulkan golongan darah manakah yang sesuai untuk jawaban ramalan
golongan darah.

Di Jepang, hasil ramalan golongan darah juga ditampilkan dalam bentuk
tangga peringkat. Berbeda dengan ramalan bintang, hasil dari peringkat kepribadian
golongan darah didapatkan dengan melakukan survei kepada sebagian atau
beberapa orang yang sudah ditetapkan jumlahnya. Kemudian, jawaban terbanyak
dari survei tersebut, akan menempati peringkat pertama dan seterusnya. Ramalan
yang bersifat hasil survei seperti ini tidak berubah setiap harinya, namun hasilnya
dapat berubah karena ditentukan berdasarkan analisis dari kepribadian golongan

darah itu sendiri ataupun hasil survei dari masyarakat.
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Sebuah stasiun televisi di Jepang, Asahi-TV dalam salah satu program
televisinya melakukan sebuah survei mengenai peringkat ketsuekigata seikaku,
yang dilakukan secara online maupun wawancara dengan jumlah 4 ribu responden.
Gambar berikut memperlihatkan tiga dari pertanyaan yang diajukan, kemudian
hasilnya ditampilkan dalam bentuk peringkat:

Tabel 3.2 Hasil survei ramalan golongan darah
(Sumber: Kettei! Chou Saishin! Ketsuekigata Deeta Rankinggu SP, 2005)

dS brawijaye. MEILIBEIEEEZ TOWAMERNS F T N awijaya

JEfi MR ARl ¥ o

1 BRI 26 5%

241 ABEY 24 6%

i (0]} 24 5%

i AR 24.4%

HBAFAN
e

i Ly s ]

)Bfiz bty A-tb

11 BEY 45 5%

241 0}id} 35.8%

3z ABRY 11.0%

M ARY 78

K BRI

58 \ RADI AR DBEG MBES 5 I

JBt bt Ji— Az

i AR 25 3%

24if BEY 25 6%

i ABRY 25 3%

i 0}:] 23.2%

Tabel 3.2 menunjukkan hasil survei golongan darah yang dilakukan pada
sebagian masyarakat Jepang dengan jumlah yang telah ditentukan. Pertanyaan
pertama adalah ‘peringkat golongan darah yang lebih memikirkan “uang” daripada
“cinta” adalah?’ dan peringkat pertama ditempati oleh B gata dengan jumlah 26.5%.
Kemudian pertanyaan kedua ‘peringkat golongan darah yang tidak tepat waktu?’
dan peringkat pertama ditempati oleh B gata dengan jumlah 45.5%. Pertanyaan
selanjutnya ‘peringkat golongan darah yang tidak bisa memaafkan kesalahan orang

lain?” untuk peringkat pertama ditempati oleh A gata dengan jumlah 25.8%. Dari
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hasil survei ini, dapat dilihat bahwa ramalan golongan darah dalam masyarakat
Jepang terdiri dari sebuah pertanyaan, kemudian hasilnya berupa peringkat yang
terdiri dari jawaban terbanyak. Prediksi hasil peringkat kepribadian golongan darah
ini, didapatkan apabila seseorang sudah mengerti kepribadian yang dimiliki
masing-masing golongan darah. Setelahnya, seseorang dapat menilai kepribadian
dirinya sendiri ataupun orang lain berdasarkan golongan darahnya.

Survei tersebut mendukung analisis penulis, yaitu hasil sebuah ramalan
golongan darah berbentuk peringkat yang didasari oleh pemahaman terhadap
kepribadian golongan darah. Cerminan ketsuekigata pada anime ini,
memperlihatkan adanya hasil ramalan golongan darah berupa peringkat golongan
darah (Ketsuekigata Rankingu) yang bersifat survei dan dapat berubah sesuai
pilihan masyarakat Jepang yang menjadi responden. Peringkat pertama adalah
golongan darah yang paling banyak dipilih oleh responden, karena itu mereka harus
mengetahui bagaimana kepribadian umum yang dimiliki oleh masing-masing
golongan darah. Hal itulah yang membuat golongan darah dan kepribadian

(ketsuekigata to seikaku) semakin dikenal.

3.3.3  Golongan Darah dan Kepribadian (Ketsuekigata to Seikaku)

Dalam anime ini, ramalan dan hasil peringkat tidak lepas dari kepribadian
masing-masing tokoh tersebut. Prediksi kepribadian berdasarkan golongan darah
ini dapat menjawab setiap pertanyaan yang diberikan, dan menjadi penentu hasil
peringkat dalam sebuah ramalan golongan darah.

Berdasarkan subbab sebelumnya, dapat diketahui bahwa tema ramalan

golongan darah yang diminati oleh masyarakat Jepang adalah masalah kepribadian,
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percintaan, pekerjaan, kesehatan dan keuangan. Tema kepribadian yang ada dalam
anime ini, terdapat pada episode 2, episode 7, episode 8, dan episode 11. Episode
dengan tema kepribadian ini lebih menonjolkan bagaimana individu golongan
darah itu sendiri. Berbeda dengan episode lainnya yang lebih menonjolkan pada
bagaimana interaksi setiap karakter dan cara mereka menyelesaikan masalah yang
ada.

Pertanyaan ramalan mengenai kepribadian terdapat dalam anime ini seperti,
siapakah golongan darah yang paling tidak bisa membaca keadaan (episode 2),
yang paling sabar (episode 7), yang tidak bisa menepati janji (episode 8), dan
siapakah yang memiliki rumah yang layak (episode 11). Berikut kepribadian

golongan darah yang ada dalam episode tersebut:

1. Golongan Darah A (The Farmer)

Pertanyaan ramalan di episode 2, mengenai golongan darah manakah yang
tidak bisa membaca keadaan. A gata adalah tipe yang mengikuti peraturan dan
berhati-hati jika melakukan sesuatu. Bukti dari anime terdapat pada gambar berikut:

Data 9

Gambar 3.21 A gata mementingkan Gambar 3.22 A gata berhati-hati
peraturan (Eps 2; 00:00:10) melakukan sesuatu (Eps 2; 00:00:16)
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A Gata: Ano, watashi waku kara hamidasu no ga daikirai de desu ne.
Yahari shakai no ruuru ha mamotte kichinto seikatsu suru no ga ichiban

da to omoundesu. Soreto atarasshii koto wo hajimeru no ha chotto nigate
de, itsumo youjinbukakute naibu datte hito ni ha iwareterun desu yo ne.

Si A: Ano, Aku tidak suka keluar dari bingkai. Yang terpenting adalah mematuhi
peraturan yang ada. Aku pun kurang nyaman untuk melakukan hal-hal baru.
Aku selalu berhati-hati sebelum melakukan sesuatu.

Adegan dan dialog di atas menceritakan bagaimana A gata dalam
kesehariannya dan ketika dihadapkan dengan hal-hal baru. Pada gambar 3.21,
terdapat unsur mise-en-scene berupa aksesoris berbentuk bingkai yang sedang
dipegang oleh A gata. Pengambilan adegan ini memakai teknik pengambilan long
shot, yang memperlihatkan A gata memegang bingkai dengan bagian wajah berada
di dalam bingkai dan dia tidak bisa bergerak bebas. Hal ini dibuktikan dengan
dialognya yang mengatakan untuk mematuhi peraturan yang ada, bingkai tersebut
digambarkan sebagai peraturan. A gata adalah tipe yang bertindak sesuai aturan
yang ada dan tidak berniat untuk keluar jalur, terlihat dari bingkai yang berada tepat
di bagian muka A gata.

Kemudian pada gambar 3.22, ia mencoba menuruni tangga dengan badan
bergetar. Unsur mise-en-scene setting berupa tangga pada adegan ini dimaksud
dengan hal-hal baru, jika tidak berhati-hati maka ia akan terjatuh. Teknik
pengambilan gambar yang dipakai tetap long shot, disini menunjukkan betapa ia
berhati-hati dan terlihat takut untuk melakukan sesuatu yang baru.

Ketika A gata menghadapi tekanan, dia adalah tipe yang memendam

perasaan dan hasratnya. Sifat umum A gata yang tenang namun terkadang khawatir
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yang berlebihan, sehingga jika dihadapkan dengan tekanan dari sekitarnya maka ia
akan berusaha bertahan dan tetap bertindak sesuai aturan yang ada.

Data 10
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Gambar 3.23 A gata menahan rasa‘ Gambar 3.24 A gata mbaar uag
panas (Eps 7; 00:00:35) praktikum (Eps 8; 00:00:47)

Adegan pada gambar 3.23 menceritakan para tokoh bertahan menahan
panik saat berada dalam tekanan hawa panas. Setting untuk episode ini berwarna
Jingga agar memperlihatkan suasana yang sangat panas. Meskipun begitu, jika yang
lainnya akan lebih mudah marah dan berteriak, acting seiyuu atau pengisi suaranya
yang berbicara dengan nada lembut dan diiringi dengan tawaan lemah, dapat
disimpulkan bahwa ia berusaha menjaga emosinya dan tetap bersikap tenang.
Teknik pengambilan gambar close up, membantu memperlihatkan ekspresi A gata
yang pucat namun berusaha untuk tenang meskipun dalam keadaan panas.

Sedangkan pada gambar 3.24, menceritakan A gata yang bingung harus
membayar uang praktikum, atau menuruti permintaan O gata untuk tidak
membayarnya karena diancam tidak akan berteman lagi. Unsur mise-en-scene pada
gambar tersebut adalah setting sekolah, dengan adanya meja dan penempatan meja
saling bersebelahan seperti dalam ruang kelas. Aksesoris dompet kecil berwarna
kuning yang dipegang A gata. Dari segi acting, A gata mengatakan dengan tegas

kalau tidak enak jika tidak mematuhi perintah guru, saat O gata mengolok-olok
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dirinya sebagai anak rajin. Sesuai dengan sifat umum A gata yang mementingkan
perintah dan sifatnya yang keras kepala. Teknik pengambilan gambar yang dipakai
adalah medium shot guna memperlihatkan interaksi para tokoh dan A gata yang
menjadi sorotan utama dalam gambar tersebut.

Sifatnya yang keras kepala membuatnya keras dengan diri sendiri, dalam
pekerjaan ataupun untuk kebahagiannya sendiri. Semua hal dilakukannya dengan

hati-hati meskipun lambat tapi pasti.

Data 11
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Gambar 3.25 A gata sedang membuat Gambar 3.26 A gata merasa
rumahnya (Eps 11; 00:00:49) khawatir (Eps 11, 00:00:56)

Adegan tersebut menceritakan para tokoh versi babi kecil, dan menceritakan
bagaimana rumah para tokoh. Gambar 3.25 memperlihatkan A gata yang membuat
rumahnya dengan perlahan. Teknik pengambilan gambar close up, membantu
memperlihatkan ia sedang meletakkan satu persatu batu bata untuk tembok
rumahnya. Kemudian terlihat pada gambar 3.26 yang diambil dengan teknik
medium shot, untuk memperlihatkan rumah A gata yang belum sepenuhnya selesai.
Gambar tersebut mendukung pendapat penulis bahwa, A gata keras dengan diri
sendiri karena melakukan pekerjaan dengan perlahan dan perfeksionis untuk
mendapatkan hasil yang bagus. Unsur mise-en-scene pada kedua gambar tersebut,

yaitu setting berupa sebuah rumah berpondasi batu bata yang belum sepenuhnya
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selesai. Kostum babi digunakan untuk mendukung alur cerita mengenai para hewan
kecil yang memiliki rumah paling layak dihuni. Dari adegan tersebut terlihat teknik
pengambilan gambar close up untuk memperlihatkan A gata dengan sabar
meletakkan batu bata satu persatu. Kemudian pengambilan gambar long shot guna
menampilkan subjek dan unsur mise-en-scene dalam satu frame, serta terlihat
bentuk rumah ideal bagi A gata.

Temuan kepribadian A gata dalam anime ini, dapat disimpulkan bahwa, A
gata dalam anime Ketsuekigata-kun! mencerminkan kepribadian masyarakat

Jepang yang bergolongan darah A.

2. Golongan darah B (The Hunter)
B gata digambarkan sebagai tipe yang bebas dan bertindak semaunya
sendiri. Bukti dari anime terdapat pada gambar berikut:

Data 12

Gambar 3.27 B gata yang tidak terlalu suka dengan aturan
(Eps 2; 00:00:18 — 00:00:30)
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B gata: Hum, ore ha konna waku ni nanka hamate rarene ttsu no!

Omae baka janee no! Ruuru nante yaburu tame ni aru mondashi.

Sukinakoto dake yatterya iishi. Omae mitaina yatsu wa jinsei sonshi teru yo

ne. Wakai uchi asonderya iinda yo, nantoka naru sa.

A gata: De, demo sore ja choking ha? Rougo no koto ha?

B gata: Nani sore, tsumannee yo.

A gata: Sonna, ima ni koukai shimasu yo!

Si B: Heh, aku tidak mau terkurung dalam bingkai!
Kamu bodoh, ya? Peraturan dibuat untuk dilanggar.
Lakukan saja hal yang kamu sukai. Orang-orang sepertimu tidak akan punya
kehidupan sendiri. Selagi masih muda, tidak apa jika bermain-main.

Si A: Bagaimana dengan tabungan? Bagaimana dengan masa tua?

Si B: Apa itu, membosankan.

Si A: Nanti kamu menyesal loh!

Adegan dan dialog pada gambar 3.27 menampilkan B gata yang tidak
senang jika dikontrol orang lain dan bersikap semuanya sendiri. Memperlihatkan
bagaimana perilaku B gata yang sedang memberontak jika diatur, dengan tambahan
unsur mise-en-scene aksesoris bingkai dan rantai yang merupakan bentuk dari
sebuah aturan. Berkebalikan dengan A gata yang terlihat seperti semut yang
menganggkat beban di punggungnya, memperlihatkan bagaimana ia adalah seorang
pekerja keras karena memikirkan masa depan. Aksesoris lainnya adalah gitar dan
baju hijau seperti penyanyi, lalu B gata bernyanyi dengan santai ketika A gata
sedang bekerja keras, membuatnya terlihat optimis akan masa depannya. Dibantu

dengan teknik pengambilan gambar long shot, terlihat bahwa tingkah laku B gata

dengan jelas dalam satu frame. Dari gambaran kepribadian B gata ini, dapat
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diketahui jawaban dari pertanyaan ramalan golongan darah bahwa B gata bukan
termasuk orang yang dapat membaca situasi.

B gata yang sangat senang bersantai dan menikmati hidup yang tidak diikat
oleh peraturan. Dalam hal kesabaran, B gata termasuk tipe yang sulit untuk bersabar.
Jika menghadapi tekanan, dia akan blak-blakan mengatakan perasaannya dan

terlihat mudah panik, seperti terlihat dalam episode berikut:

Data 13
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Gambar 3.28 B gata histeris karena Gambar 3.29 B gata terburu-buru
panas (Eps 7; 00:01:16) (Eps 1, 00:00:36)

Dari kedua adegan pada gambar tersebut, menunjukkan bahwa B gata sulit
untuk menahan diri dan bersabar. Gambar 3.28 adalah salah satu adegan ketika
para golongan darah sedang bersabar menahan rasa panas. Terdapat unsur mise-en-
scene dalam gambar tersebut yaitu, ruang (space) pengambilan gambar muka B
gata yang hampir menutupi setengah layar, memperlihatkan B gata yang berteriak
dan panik ketika pendingin ruangan tidak bisa dihidupkan. Kemudian, setting untuk
episode ini berwarna jingga agar memperlihatkan suasana yang sangat panas.
Berbeda dari A gata yang menahan rasa panasnya, dari segi voice acting B gata
selalu berteriak ketika memanggil nama tokoh yang lain, dan berteriak minta tolong

karena terlalu panas. Dibantu dengan teknik pengambilan gambar close up, guna
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memfokuskan pada ekspresi panik B gata ketika pendingin ruangan tidak bisa
dihidupkan dalam satu frame penuh agar terlihat lebih dramatis.

Sedangkan gambar 3.29 adalah salah satu adegan ketika para tokoh
golongan darah menyatakan perasaan mereka ke pasangan. Terdapat beberapa
unsur mise-en-scene yaitu, setting jembatan dan batu-batu kecil ditengah sungai.
Jembatan dan batu-batu kecil itu di ibaratkan menyampaikan perasaan kepada
orang yang disukai, dan B gata dengan terburu-buru melompati batu-batu kecil dan
meloncat ke tengah sungai lalu tercebur. Teknik pengambilan gambar long shot
digunakan untuk memperlihatkan seluruh setting dalam satu frame dan
memfokuskan B gata yang terlihat terburu-buru, sedangkan tokoh lainnya berada
di pinggir jembatan. Dapat disimpulkan B gata memiliki temperamen yang tidak
sabaran, dan secara blak-blakan menyampaikan isi hatinya.

Melihat kepribadian yang dijabarkan oleh Masahiko Nomi (1977), B gata
adalah tipe yang bersikap semaunya sendiri, tidak senang jika dikontrol orang lain,
tipe yang berterus terang, dan sebagainya. Hal ini mendukung temuan dan analisis
penulis mengenai kepribadian B gata yang dianggap mencerminkan beberapa sifat

yang dimiliki oleh masyarakat Jepang yang bergolongan darah B.

3. Golongan darah O (The Warrior)
Dalam anime ini, O gata digambarkan sebagai seseorang yang ceria,
memiliki semangat tinggi dan percaya diri. Bukti dari anime terdapat dalam salah

satu adegan yang ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 3.30 O gata bersemangat Gambar 3.31 O gata hilang semangat
mengejar tujuan (Eps 2; 00:00:36) (Eps 2; 00:00:38)

Gambar 3.32 O gata membanggakan
O gata lainnya (K, eps 2; 00:00:42)
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Ore ha kyoumi wo mottara, toko don ganbaru taipu dakedo, nanka aki
chattara sugu yaruki nakushi tari mo surushi. A, mawari no O gata ha
hitotsu no koto ni shuuchuu suru senmonka ga ooitte kanji kana. Kono
bangumi no kyakuhonka toka enshutsuka toka. Yappa sou iu no, akogareru
yo ne.

: Aku tipe yang bersemangat melakukan sesuatu jika aku berminat, tapi

semangat itu hilang dengan sendirinya dan langsung menyerah. Banyak
tipe orang golongan O yang berbeda keunggulan. Ada yang menjadi
penulis naskah untuk acara ini, atau menjadi sutradara. Seperti itulah, patut
dikagumi ya!

Adegan dan dialog di atas menunjukkan pola pikir O gata ketika

menghadapi masa depan. Saat ia mengejar tujuannya, dan sangat percaya diri ketika

menyebutkan pekerjaan yang dimiliki O gata lainnya. Unsur mise-en-scene yang
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terdapat pada gambar 3.30 dan 3.31 adalah aksesoris berupa wortel dan alat
pancing yang dipegang AB gata, memperlihatkan bagaimana perilaku O gata
ketika bersemangat mengejar wortel yang dianggap sebagai bentuk tujuannya. Jika
tujuannya sulit dicapai dan tidak jelas maka ia akan cepat menyerah. Teknik
pengambilan gambar long shot membantu memperlihatkan AB gata sedang
memancing O gata menggunakan wortel. Kedua adegan tersebut menunjukkan O
gata adalah tipe yang bersemangat di awal, namun cepat merasa tidak tertarik
dengan tujuannya jika dirasa sulit untuk didapatkan.

Kemudian pada gambar 3.32, memperlihatkan pekerjaan yang dimiliki oleh
O gata lainnya. Ada yang bekerja sebagai sutradara dan penulis naskah, penulis
menganalisis bahwa O gata adalah tipe yang sangat percaya diri dan memiliki
keinginan untuk menjadi pusat perhatian. Hal tersebut terlihat cara O gata yang
sedang bergaya menyilangkan tangan di depan dada, memperlihatkan dia sangat
bangga untuk memperkenalkan kelompoknya.

Kemudian unsur mise-en-scene aksesoris yang digunakan O gata lainnya
adalah naskah komik dan pena dalam bentuk besar menunjukkan dia berprofesi
sebagai pembuat komik, lalu disebelahnya sedang memegang corong suara,
menunjukkan dia berprofesi sebagai sutradara dan segi acting yang bersemangat
ketika mengucapkan dialog tentang pekerjaan O gata lainnya yang menandakan dia
senang ketika kelompoknya dapat menarik perhatian.

Kemudian, ketika menahan rasa panas, O gata tidak dapat menahan tekanan

dari rasa panas tersebut dan langsung menghidupkan pendingin ruangan.
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Gambar 3.33 O gata berisik ketika Gambar 3.34 O gata tidak tahan
panas (Eps 7; 00:01:16) panas (Eps 7, 00:00:36)
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B gata: mou! Kuuraa tsuke you, kuuraa! Are, tsukanai! Uso!
A gata: Tasukete!!

Si O: Aduh. Ayo nyalakan pendingin ruangan! Loh, tidak bisa hidup! Bohong!
Si B: Tolong kami!!!

Adegan pada gambar 3.33 dan 3.34 menceritakan para tokoh yang mencoba
bertahan dan sabar ketika musim panas yang sangat panas. Berbeda dari A gata dan
AB gata yang mencoba bertahan di tengah tekanan hawa panas, O gata tidak dapat
bersabar dan langsung menghidupkan pendingin ruangan. Unsur mise-en-scene
pada kedua gambar tersebut berupa setting (latar) berwarna gradiasi jingga menjadi
bentuk suasana yang sangat panas, kemudian ada meja tempat O gata dan B gata
berusaha diam menenangkan diri. Aksesoris pendingin ruangan yang tidak bisa
dihidupkan, ditandai dengan gambar asap yang keluar dari pendingin ruangan dan
O gata yang sedang memegang remote untuk menghidupkannya. Teknik
pengambilan gambar medium shot dan long shot memperlihatkan seluruh unsur
mise-en-scene dalam satu frame membantu penonton membayangkan suatu tempat

yang sangat panas. Menurut analisa penulis, orang yang pertama Kkali
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menghidupkan pendingin adalah yang paling tidak bisa menahan emosi dan tidak
bisa bersabar, jadi O gata adalah tipe yang tidak sabaran.

Temuan kepribadian O gata dalam anime ini, beberapa perilakunya
mencerminkan kepribadian golongan darah yang dijabarkan Masahiko Nomi
(1977). O gata adalah tipe yang terpaku pada satu tujuan, namun jika tujuannya
tidak jelas maka ia tidak akan bersemangat dan berkeinginan kuat untuk menjadi
pusat perhatian. Dapat disimpulkan bahwa, O gata dalam anime Ketsuekigata-kun!

mencerminkan kepribadian masyarakat Jepang yang bergolongan darah O.

4. Golongan darah AB (The Humanist)

AB gata digambarkan sebagai tipe yang misterius, tenang, menjaga jarak
dalam suatu hubungan, ahli dalam analisis dan mengkritik. Memiliki dua sisi, sisi
A gata dan sisi B gata, membuatnya menjadi pribadi yang unik dibanding karakter
lainnya. Bukti dalam anime terdapat pada gambar berikut:

Data 16

Gambar 3.35 AB gata punya dunia Gambar 3.36 AB gata senang
sendiri (Eps 2; 00:00:56) menganalisis (Eps 2; 00:00:38)
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AB gata: Boku nante saisho kara dare mo jibun no sekai ni ha tachiira senai
kara.

A gata :  Sore ha chotto kyokutan nano de ha...

AB gata: Haitcha dame dayo! Somo somo A gata ha sensai tte ii nagara hito no
kodawari nyamutonjaku sugiru ne. Maa, B gata no kimagure mo ii
kedo, boku mitai ni reiseina me mo mochiawase tenaito komaru janai
no ka.

Si AB : Sejak awal aku tidak ingin orang lain masuk ke duniaku.

Si A : Bukankah itu terlalu berlebihan?

Si AB : Jangan masuk! Golongan darah A itu telalu lembek, jadi dia jarang
peduli dengan masalah seseorang. Yah, golongan darah B tingkahnya
sih baik, tetapi dia sangat merepotkan kalau kelakuannya tidak
sepertiku.

Adegan dan dialog tersebut menunjukkan, bagaimana AB gata membuat
jarak dalam hubungan dengan orang lain dan dapat menganalisis atau mengkritik
tingkah laku tokoh lainnya. Pada gambar 3.35, terdapat unsur mise-en-scene
berupa setting yang ada pada episode ini, yaitu AB gata yang berada dalam sebuah
lingkaran merah, yang dimaksud dengan ruang lingkup milik AB dan tidak ada
yang boleh memasukinya. Space AB gata yang berada kanan frame
memperlihatkan jarak yang luas antara dunianya sendiri dengan orang lain. Teknik
pengambilan gambar long shot, membantu memperlihatkan AB gata menolak
ketika orang lain mencoba memasuki wilayahnya.

Kemudian pada gambar 3.36 ketika AB gata memegang tongkat dan
sedang mengkritik perilaku tokoh lainnya, B gata yang sedang dikritik oleh AB
gata terlihat seperti sedang dibedah. Unsur mise-en-scene berupa aksesoris
membantu AB gata yang bergaya sedang memberi pembelajaran, dengan tongkat
dan B gata yang sedang ditusuki jarum-jarum membuat tubuhnya terpisah-pisah.

Teknik pengambilan gambar long shot membantu memperlihatkan keahlian AB



74

gata menganalisa. Dari dialog di atas, jelas AB gata sangat ahli dalam analisis dan
kritik yang bersifat sarkasme.

AB gata memang terlihat paling misterius dan rasional dibanding golongan
darah lainnya. Di sisi lain, dia adalah seorang yang senang berimajinasi yang
bersifat fantastis.

Data 17
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Gambar 3.37 AB gata senang \ Gambar 3.38 AB gata menaiki piring
berimajinasi (Eps 2; 00:01:17) terbang (Eps 12; 00:00:38)

Kedua gambar di atas merupakan bentuk imajinasi AB gata yang bersifat
fantasi. Terdapat beberapa unsur mise-en-scene pada gambar 3.37, yaitu AB gata
dengan aksesoris jenggot putih dan alis putih yang membuat dia terlihat lebih tua,
lalu mengenakan baju putih menandakan dia adalah orang bijak. Kemudian ada
aksesoris awan terbang, menambahkan gambaran orang hebat yang sedang terbang
di langit. Lalu setting gunung-gunung dengan awan di bawahnya, bagai sebuah
gunung yang melayang di langit. Teknik pengambilan gambar Long shot dapat
menampilkan AB gata yang sedang terbang dengan menaiki awan terbang
melintasi gunung-gunung di atas langit, sedangkan para tokoh lainnya mengejarnya
dengan berlari.

Kemudian pada gambar 3.38 AB gata menaiki sebuah piring terbang dan

melayang di udara. Unsur mise-en-scene berupa aksesoris berbentuk sebuah piring
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terbang yang menjadi kendaraan untuk alien. Teknik pengambilan gambar long shot
membuat AB gata yang sedang melayang di udara, sedangkan tokoh lainnya sedang
berdiri dan tanda bayangan di bawah kaki mereka menandakan mereka berada di
atas lantai yang datar. Penulis menganalisis karena AB gata selalu membuat jarak
dalam hubungan dan ahli dalam menganalisis juga mengkritik orang lain, maka dia
merasa dirinya berbeda dengan orang lainnya. Dia dapat membayangkan dirinya
sebagai orang bijak layaknya biksu tua yang betapa di pegunungan tinggi, ataupun
seorang alien yang dapat bergerak bebas kemanapun dengan piring terbangnya.
Cara AB gata terbang meninggalkan teman-temannya, terlihat dia sangat santai dan
sabar ketika menanggapi sesuatu. Temuan kepribadian AB gata dalam anime
Ketsuekigata-kun! ini, beberapa perilakunya mencerminkan kepribadian
masyarakat Jepang yang bergolongan darah AB.

Setelah menganalisis anime Ketsuekigata-kun! dengan cara mengambil
screenshot dari adegan yang paling mewakili dan mendukung analisis penulis,
kemudian menganalisis dengan menggunakan teori sosiologi sastra dan mise-en-
scene, teknik pengambilan gambar sebagai teori pendukung, maka dapat
disimpulkan bahwa anime Ketsuekigata-kun! mencerminkan ramalan golongan
darah di Jepang. Ramalan pertama, yaitu ramalan kepribadian yang memberi
informasi mengenai kepribadian yang dimiliki para golongan darah, masyarakat
Jepang menjadikan golongan darah sebagai ‘label” kepribadian seseorang. Kedua,
yaitu ramalan percintaan yang memperlihatkan hubungan para golongan darah,
kemudian di Jepang ramalan ini digunakan untuk kecocokan pasangan berdasarkan

golongan darah. Ketiga, yaitu ramalan pekerjaan yang memperlihatkan golongan
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darah yang paling giat bekerja, kemudian di Jepang ramalan ini digunakan beberapa
perusahaan untuk acuan dalam menerima karyawan. Keempat, yaitu ramalan
kesehatan yang memperlihatkan pola makan dan diet golongan darah, menjaga
kesehatan dengan pola diet golongan darah juga sangat diminati oleh masyarakat
Jepang. Kelima, yaitu ramalan keuangan yang memperlihatkan golongan darah
yang paling boros. Kelima ramalan tersebut juga termasuk dalam beberapa aspek
penting dalam sebuah ramalan yang diminati masyarakat Jepang.

Anime Ketsuekigata-kun! juga mencerminkan hasil dari sebuah ramalan
golongan darah, ditampilkan dalam bentuk tangga peringkat yang disebut peringkat
golongan darah. Hasil peringkat dalam anime ini diketahui setelah para tokoh
menampilkan kepribadian masing-masing golongan darah melalui dialog, tingkah
laku dan interaksi dengan tokoh lainnya. Peringkat golongan darah di Jepang,
didasari oleh pemahaman terhadap kepribadian golongan darah dan dapat berubah
sesuai pilihan masyarakat Jepang. Masyarakat Jepang sebagai responden yang
sudah memiliki pengetahuan tentang kepribadian golongan darah, melakukan
survei tentang kepribadian yang paling menonjol pada golongan darah. Kemudian
berdasarkan pilihan terbanyak, mereka akan mendapatkan informasi tentang
kepribadian yang paling menonjol pada setiap golongan darah.

Hubungan golongan darah dan kepribadian yang dimiliki A gata-kun, B
gata-kun, O gata-kun, dan AB gata-kun yang diperlihatkan dalam anime
Ketsuekigata-kun! ini dapat dikatakan mencerminkan kepribadian masyarakat

Jepang yang bergolongan darah A, B, O, dan AB.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan kesimpulan dan saran yang diperoleh
untuk menjawab rumusan masalah, bagaimana cerminan golongan darah masyarakat

Jepang dalam anime Ketsuekigata-kun! karya Yoshihisa Ooyama.

4.1 Kesimpulan

Golongan darah (Ketsuekigata) adalah pengklasifikasian darah manusia ke
dalam empat jenis, yaitu O, A, B dan AB. Menilai seseorang berdasarkan golongan
darah atau di Jepang disebut dengan Ketsuekigata Seikaku Handan. Kesimpulan yang
didapat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ramalan golongan darah (Ketsuekigata Uranai) yang muncul dalam anime
Ketsuekigata-kun! yang pertama, yaitu ramalan kepribadian yang dapat diketahui
dari dialog yang diucapkan langsung oleh para tokoh, dan tingkah laku maupun
interaksi yang dilakukan para tokoh. Kedua, yaitu ramalan percintaan dengan
menampilkan kecocokan hubungan golongan darah. Ketiga, yaitu ramalan
pekerjaan yang memperlihatkan golongan darah yang paling giat bekerja. Keempat,
yaitu ramalan kesehatan yang memperlihatkan pola makan golongan darah. Kelima,

yaitu ramalan keuangan yang memperlihatkan golongan darah yang paling boros.
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2. Peringkat golongan darah (Ketsuekigata Rankinggu) yang muncul dalam anime
Ketsuekigata-kun! berupa tangga peringkat yang didasari oleh kepribadian
golongan darah yang diperlihatkan melalui tingkah laku dan interaksi para tokoh.

3. Golongan darah dan kepribadian (Ketsuekigata to Seikaku) dalam anime
Ketsuekigata-kun! mencerminkan kepribadian golongan darah yang dimiliki oleh
masyarakat Jepang, seperti A gata (The Farmer) yang mementingkan peraturan,
ragu dan berhati-hati ketika melakukan sesuatu, ahli dalam menahan hasratnya, dan
sifatnya yang keras pada diri sendiri. B gata (The Hunter), tidak suka terikat aturan,
tidak sabaran dan terburu-buru. O gata (The Warrior), jika terpaku pada satu tujuan
akan mengejarnya, namun akan cepat putus asa dan tidak bisa bersabar jika berada
dalam tekanan. AB gata (The Humanist) senang membuat jarak dalam hubungan

dengan orang lain, dan sangat ahli dalam hal kesabaran.

4.2 Saran

Penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk meneliti anime
Ketsuekigata-kun! karya Yoshihisa Ooyama, namun menggunakan teori maupun
pendekatan yang berbeda. Penulis menyarankan untuk meneliti budaya populer lainnya
yang terkait dengan golongan darah di Jepang, seperti bura-hara (diskriminasi

terhadap golongan darah) di Jepang.
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